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Taman Budaya Yogyakarta^ „
Balai Penelitian Bahasa Yd^^^ta^
Hak cipta penulis dilindungi undang-undang hak cipta tahun 1987.
Dilarang'mengutip atau memperbanyak sebagian atau seluruh isi
buku mi dalam bentuk apa pun kecuali atas izin penerbit.
KATAPENGANTAR
Dalam rangka mengakhiri kegiatan dasawarsa pengembangan
kebudayaan, tahunrl987-1997di Yogyakarta diselenggarakan berbagai
acara atau kegiatan, antara Iain acara Parade Baca Puisi. Untuk mendukung
terselenggaranya acara itu, diperlukan sejumlah puisi yang baik atau layak
dibacakan.
Pada saat ini telah tersedia sejumlah puisi yang dimaksudkan itu
dalam bentuk sebuah antologi yang beijudul Zamrud Khatulistiwa. Semula
diharapkan agar puisi yang dikumpulkan dalam antologi itu dapat dijaring
dari berbagai daerah lewat Taman Budaya yang ada di seluruh Indonesia.
Namun, harapan itu tidak dapat terlaksana dengan baik sehingga pemilihan
puisi yang diantologikan itu dilakukan dengan tujuan utama agar dapat
memenuhi keperluan bahan bacaan pada acara Parade Baca Puisi tersebut.
Oleh karena itu, penyusunan antologi puisi itu tidak sepenuhnya dapat
didasarkan pada kualitas puisi yang terpilih tanpa harus memperhatikan
tuntutan kuantitas puisi yang ditargetkan. Dengan demikian, penilaian
terhadap isi antologi itu terbuka seluas-luasnya bagi sidang pembaca.
Harapan kami, di samping untuk keperluan acara Parade Baca Puisi
di atas, mud^-mudahan antologi itu dapat pula dimanfaatkan untuk ke
perluan yang lain oleh siapa pun.
Yogyakarta, 1 November 1997





Antologi puisi ini disediakan sebagai materi kegiatan Parade Baca
Puisi Nusantara pada Pekan Temu Budaya dalam rangka akhir Dasawarsa
Kebudayaan 1987— 1997 yang dilaksanakan oleh Taman Budaya Yogyakaita
bekerja sama dengan Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta. Puisi-puisi yang
dimuat dalam antologi ini seluruhnya merupakan karya para penyair yang
mewakili Taman Budaya dari masing-masing propinsi. Jumlah kaiya yang
masuk sebanyak 282 puisi karya 63 penyair yang berasal dari 19 propinsi.
Namun, berdasarkan pertimbangan tim editor yang diketuai oleh Dr. Suminto
A. Sayuti, dari jumlah tersebut puisi yang lolos seleksi hanya 116 buah
kaiya 45 penyair dari 18 propinsi. Ada dua alasan mengapa tidak seluruh
puisi itu lolos seleksi. Pertama, bukan karena puisi-puisi yang tidak lolos
itu kualitasnya rendah, melainkan karena secara intuitif masih terkesan ver
bal, masih terkesan sebagai jajaran kata-kata indah, belum sampai pada
pilihan kata secara selektif sebagai pembangun metafor-metafor imajinatif.
Kedua, ini lebih merupakan alasan teknis, banyak puisi yang tiba di meja
panitia melebihi batas waktu yang telah ditentukan.
Judul Zamrud Khatulistiwa sengaja diambil untuk menandai bahwa
apa pun Jadinya, antologi ini merupakan sebuah benda bercahaya di tengah
persada nusantara. Setidaknya cahaya itu terpancar dari keunggulan antologi
ini yang memuat puisi-puisi dengan wama lokal yang beragam dari beberapa
wilayah di Indonesia.
Akhimya ucapan terima kasih kami haturican kepada seluruh penyair
yang telah berpartisipasi dalam kegiatan ini. Penghargaan serupa kami
haturkan pula kepada kepala Taman Budaya se-Indonesia dan kepala Balai
Penelitian Bahasa Yogyakarta, di samping rekan-rekan panitia yang telah
bekerja keras mempersiapkan seluruh kegiatan yang berkaitan dengan Pa
rade Baca Puisi Nusantara 1997.









Ketika tersiar kabar bahwa "dalam rangka" menyambut hari
tertentu" Taman Budaya bekeija sama dengan Balai Penelitian
Bahasa Yogyakarta akan menerbitkan antologi puisi karya para
penyair ssluruh Indonesia (tentu sebatas pada niereka yang niengi-
rimkan karyanya!), saya dan sejumlah teman di Yogya merasa
sangat gembira. Sebab, bagi saya sendiri, antologi puisi yang (akan
dan akhimya) diterbitkan itu dapat dipertimbangkan sebagai sebuah
forum bertegur-sapa atau bersilaturahmi secara kultural. Melalui
antologi yang merangkum banyak karya kita dapat membaca dan
merasakan "denyut" puisi yang dihasilkan oleh rekan-rekan penyair
dari berbagai penjuru tanah air, di samping kita pun dapat mema-
hami sampai seberapa jauh wilayah jelajah kreatif yang dirambah
oleh teman-teman penyair yang terlibat itu.
Sebagai karya seni, puisi memiliki sifat sangat pribadi karena
merupakan artikulasi pengalaman yang subjektif. Dunia yang di-
bangun dalam dan lewat puisi dengan seabreg sarana puitik yang ada
sepenuhnya adalah hak dan tanggung jawab penyaimya. Qleh karena
itu, siapa pun yang berhadapan dengannya akan memiliki kedudukan
yang sama. Akan tetapi, tatkala seseorang atau sejumlah orang telah
bersedia menjadi editor sebuah antologi, tugasnya menjadi beibeda
dengan sidang pembaca lainnya. Setelah editor membaca dengan
cermat dan seksama puisi-puisi yang tersedia, dia/mereka hams
memilih dan menentukan; dari sekian banyak puisi itu dia/mereka
hams berani menyatakan "ya" atau "tidak", masuk dalam antologi
atau ditolak. Tim editor sebuah antologi, dengan demikian, tidak
bisa men^hindarkan diri. dari situasi "apa boleh buat". Dan situasi itu
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akan terasa menjadi lebih runyam lagi tatkala diketahui bahwa
penerbitan antologi puisi sebagai upaya mengkomunikasikan puisi-
puisi yang ada di ddamnya kepada siapa pun yang tertarik buat
membacanya, temyata dilatarbelakangi juga oleh sejumlah motivasi
yang jangkauannya relatif jauh dari kepentingan artistik. Untuk itu,
kaidah dan hukum komunil^i puitik diterapkan buat melakukan
seleksi ratusan judul puisi yang masuk.
Dalam kehidupan sehari-hari, pengalaman-pengalaman kita
memasuki dan atau menciptakan berbagai peristiwa tidak pemah
jelas. Artinya, pengalaman-pengalaman itu tidak pemah mencapai
bentuknya secara konkret; pengalaman hampir selalu dalam kondi-
sinya yang abstrak. Bagi seorang novelis atau cerpenis, membangun
struktur naratif sebuah novel atau cerpen hampir sama dengan
memberi bentuk pada pengalaman yang dimilikinya itu. Demikian
pula dengan seorang penyair, menulis puisi pada hakikatnya mem-
pakan suatu proses pemberian bentuk pengalaman itu, lewat bahasa
pilihannya. Oleh karena itu, Alterbemd tidak kelim tatkala menga-
\^]cnn bahwa poetry as the interpretative dramatization of expe
rience. Atau Shelley yang bilang bahwa puisi mempakan rekaman
detik-detik yang paling indah dalam hidup.
Akan tetapi, dalam kaitannya dengan apa yang dikemukakan
(Jan dalam kaitannya dengan puisi-puisi yang terhimpun dalam
antolo^ ini, yang penting untuk dicatat ialah bahwa masing-masing
enyair memiliki pilihannya sendiri-sendiri dalam hal mendrama-
tisasikan pengalaman, memilih peristiwa yang direkam, atau dalam
lial melaloikan peiigamatan terhadap berbagai gejala yang berada di
sekitamya; di samping dimungldnkan pula bahwa di antara mereka
terdapat pula kesamaan atau kemiripan dalam hal
"menyatakan, menampilkan, atau mempersoalkan" peristiwa atau
pengalaman kehidupan itu.
Peristiwa atau pengalaman yang dinyatakan, ditampilkan,
atau dipersoalkan dalam dan lewat puisi, biasanya mempakan peris-
tot
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tiwa atau pengalaman yang membeiikan kesan dan keharuan yang
kuat dalam diri penyaimya. Keberhasilan penyair dalam mendrama-
tisasikan (baca; menyatakan, menampilkan, atau mempersoalkan)
pengalaman atau peristiwa tertentu dalam puisi akan menimbulkan
pengalaman tertentu pula pada diri pembaca. Dengan demikian, bagi
pembaca, puisi bukanlah tumpukan pengalaman, tetapi sesuatu yang
potensial bagi timbulnya pengalaman, atau kesan, atau keharuan
tertentu.
Sebuah antologi puisi yang baik, kata orang, pada dasamya
tidak membutuhkan pengantar apa pun atau dari siapa pun karena
puisi-puisi yang ada di dalamnya (dipradugakan) sudah sanggup
membangun komunikasi dengan khalayak pembacanya. Oleh karena
itu, jika antologi ini tetap menyertakan (sekedar) pengantar, hendak-
nya dipahami sebagai suatu hal yang dilakukan demi terpenuhinya
konvensi yang selama ini berlaku. Atau (sekedar) pengantar ini
hendaknya dipertimbangkan sebagai semacam kesan seorang atau
sekelompok pembaca (yang kebetulan dimintai tolong oleh panitia
sebagai editor) tatkala usai mengadakan peijumpaan dengan manus-
krip-manuskrip puisi yang masuk. Dengan demikian, ia dapat di-
jadikan semacam ancang-ancang buat memasuki "dunia" puisi yang
ada secara lebih suntuk lagi, tetapi ia boleh juga diabaikan.
Puisi-puisi yang terhimpun dalam antologi ini, sebagian besar
menampilkan realitas yang berbeda di seputar penyaimya. Sekedar
contoh saja, Iman Budhi Santosa m^iampilkan realitas keyogya^
Dinullah Rayes menampilkan realitas kesumbawaan. Kita baca saja
puisinya berikut ini.
ORANG-ORANG SEPEDA BANTUL-YOGYA
Pagi paling hanya membekal berani
sesekali pena atau gergaji.
Kadang malah cukup dengan btot lengan
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sijpmluh jari (bersama lecutan cemeti)
beeaEgkat menaklukkan matahari.
Ta^iM^eika setia, meogayuh nasib
deii^gEMMata tefbuka, sabar melata
.luencan-cdah dan remah-ramah kota
punya sepasang kaki untuk berdiri?"
Ma^ petang pun tetq) kembali
memanjakan lelah, mraindukan lampu mmafa





Cakan jeijih-kefuh ronbe^ pangkuan bimda.
X)i sini pemah beijaya koqaari miliki aura
gflinaAva bcrsuknia l^^ab
Sabar, tegar, giat membongkar tanah
Tangan-tangan kelabu manbubur sawah
Dari beranda rumah panggung jemari melambai-lambai
Ternak piaraan bebas lq>as di padang-padang telanjang
Jalan raya, jalan setap^^ mat nadi kehidupanjjaii ini kald-kaki buldt sayup-sayup gemerlap
Harkat derajat insan toaembul dalam cermin harga diri
Jati diri mengilau dalam iman, islam, dan ihsan.
xn
Anak negeri membuka jendela dunia
Menatap jauh ke alis horison
Membaca dalam hati makna daim-daun gugur
Menyimak gerak buih-buih bibir pwtai
Adakah lagi yang masih tercecer




Lewat jemari generasi hari ini
Yang pahit merebut titik kesadaran
Manatap masa lama lampau
Lewat jejak-jejak insan berhati bulan
Yang iahir mengangkat tradisi islami berpacu waktu.
1  ' n '
Sumbawa yang ramah
Jati diri, harga diri kita
Haram tergadai jemari gurita
Yang melumh bunga kata-kata.
(Dinullah Rayes)
Kedua puisi yang dikutip di atas memang secara eksplisit menyebut
realitas lokal tertentu (Yogya, Sumbawa). Akan tetapi, kedua puisi
tersebut tetap tampak hasratnya —bahkan dapat dirasakan— buat
menampilkan realitas kehidupan atau nilai kemanusiaan atau apapun
namanya yang bersifet general. Kedua penyaimya tampak terasakan
tak berhasrat hanya sekedar menyatakan sesuatu, tetapi menam
pilkan sesuatu. Ini berarti bahwa ada proses peijalanan pulang-balik
dalam proses kreatif mereka: penyair melakukan penjarakan dan
penghabluran sekaligus pada fenomena puitik; penyair marasakan
realitas tertentu dan realitas itu sekaligus ngendon dalnm diri
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penyair. Puisi "Seekor Kupu-Kupu di Jakarta" karya Putu Arya
Tirtawirya, "Ya Marwas" karya Frangky Kalumata, "Sementara
Aku Mencair" karya Fauzi Absal, "Membakar Diri Sendiri" karya
Jumari H.S., dan "Peijalarian Senja, 1" karya Bambang Widiatmoko
adalah contoh-contoh sejenis berikutnya, buat menyebut beberapa
nama saja.
Agak berbeda dengan puisi-puisi yang sudah disebutkan di
atas adalah karya-karya Sonny Farid Maulana. Melalui puisi-puisi
ciptaannya, Soni tidak sekedar —tampaknya— ingin menampilkan
realitas, tetapi bahkan ingin mempersoalkannya. Dengan begitu,
dalam puisinya terbayang adanya keberpihakan. Baca saja yang
berikut.
OPERA DEBU
Sudah empat jam kami dikurung
Dalam ruangan 2x3 meter; masih juga
Belum mendapatkan giliran untuk diperiksa.
Sungguh ruangan ini terlalu sempit
Bagi 20 nyawa yang menanti keadilan,
Terbitnya harapan baru. Terali besi yang kokoh
Dan dingin, suar-siur angin perkotaan yang kering
Mengiring ratusan pasang mata mereka
Menatap diri kami
Yang dikurung sejak empat jam yang lalu.
Adakah dalam pandangan mata mereka rupa kami
l^^p kera atau binatang buas
Sehingga tiada hentinya mereka menatap
Tubuh kami, bahkan pakaian dan sepatu kami?
Ah, malam itu di bawah rindang pepohonan
I>i pojok taman kotapraja kami ditangkap
para petugas bilang kami serupa kecoa
Bahkan mirip tikus yang pantas dibasmi;





Demi keselamataajuga kestician para lelaki
Yang seenak udel menista kami di rargang
Bahkan di meja makan dengan sigap
Tangan mereka mengupas dua buah pir muda
Yang tumbuh ranum di dada kami
(Sonny Farid Maulana)
Senapas —tapi tak sama— dengan karya Sonny adalah "Ranting
Patah di Baturaden" karya Bambang Set, "RSS" karya Bambang
Muiyantono, dan "Prosa Liris Anak-Anak Jaman" karya Haryono
Soekiran. Puisi-puisi yang disebut terakhir itu juga bemuansa ke-
berpihakan: penyair terasa berfaasrat buat mempersoalkan kehidupan
dan tidak sebatas menampUkannya.
Akhimya perlu juga dikemukakan bahwa dalam antologi ini
juga dimuat sejenis yang berikut.
ADA WALIKOTA SUKA BERANG
^ Di negeri-negeri dongeng
Ada walikota suka berang
Bukan karena memelihara berang-berang
Tapi di jidatnya selalu terbayang perang
Dalam peresmianjaringan got mampet
Mobil Walikota melabrak trotoar
Berang-berangnya tergencet melotot
Buntutnya ditomboki tepat tiga nomor
Walikota lantas pengkerak-pengkerik kemlinthi
Pedagang kaki lima dan tukang becak £tuduh subversif
Dibikin kebijakan penggusuran tanpa ganti rugi
Dikiranya orang-orang butuh jalan altematif
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Fakir miskin dan anak yatim-pun unjuk rasa
Mereka jadi maling di dapur Walikota
Berang-berang mengipasi jidat tuannya
Dan perang-pun menggelontor semuanya
Maka iuran mana yang berani
Menembak berang-berang Waiikotanya?
(Roesdi Zaki)
Puisi tersebut —dan yang sejenis lainnya— mencoba menyorot borok
sosial. Dimensi komunikatifhya sangat tinggi. Akan tetapi, kesan
yang ditimbulkannya menjadi terasa kurang puitik. Artikulasi yang
teijadi ad?^lab artikulasi subjektif, dan bukannya artikulasi penga-
laman subjektif. Padahal, di balik yang kedua itulah tersimpan jiwa,
daya, dan dinamik puisi. Kalaupun dalam diri penyair ada hasrat
yang besar buat menyatakan sesuatu, penyaimya perlu "benimah di
angin" (pinjam istilah Rendra) terlebih dahulu, melakukan transen-
densi Dengan begitu, diharapkan pengucapan puisi tidak kehilangan
asoek puitiknya. Bukankah bahasa puisi berpihak pada deoto-
matisasi seperti dikatakan Skhlovsky, bukankah puisi menyatakan
sesuatu tetapi bisa berarti yang lain seperti yang dinyatakan oleh
Rififaterre? . ..
Akhir kata, puisi-puisi yang terdapat dalam antologi uu
memang merupakan basil seleksi, tetapi seleksi yang bernuansa
koleksi. Ini memang tak terhindarkan oleh sejumlah sebab, di ante-
ya af^atah demi kelengkapan: agar sidang pembaca lebih bisa
erasakan bagmmana sesungguhnya denyut puisi yang dihasilkan
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RANTING PAEAH DI BATURRADEN
Tbrlalu lawa dikutnur cuaca
menuakan Pofmn Cen^e(f di latar bukjt
panas dan hujan BUSUKKAN ranting
niakaanginpmtinggalrnaniataffkan
begitu gampang cinta dibuang, ditanabkan
Hari-bari di kabj Gmung sfamet
dongeng senja siul seran^
mengisyaratkan telab b^s ynasa memmdang
Baturraden, knpu-kupu terjaring malam
wanita k^lanMn NYALA di lorong gelap
berkali terjungkal licinnya dabak
di telinga, radio siarkan BERITA KEHILANGAN
Pada garis kewatian di telapak tangan
begitu pewde^ ramalan bintana
kerdipnya memanggil-manggil namamu
serta awuti segala rabasia di k&pala
agar tersisa kejujuran suara
untnk mengabui betapa rapub TEMPAT berpijak
Purwokerto^ 1Q97
BambMigSet
TELAH HILANG SEBUAH I^AMa!
Kucari kflu di balik bukjt
atfgin panjam kebun
b^ataytdm^bilc^
HERAPIANmewMMfl subab tak bemy(ua
iterMlf^nienyatnpab
jeLi^ wewfeercflfe sisa kmanQm
Di m.as0oresan bawim
tfienmjukarab (atmnantm
Twmbkedl di teti^ telaga
mdam smra katak, siflng suara aft0sa
YA,SUDAH
mingeaiiakH^yii^
seonMik seiarab amplab sudab
buba&^ dekat batu kjta dulu berterm







bergerak dari da(fan ke dahan benua
tinggalkan NYANYIAN tak hilupa
syair cinta seorang nabkpda
Saat petik tulip bagi sejarab
aku justru tengab sewai sejarab
Kentbang Glepang layu di sawab
mestikab berkirim desab
menunggu ombak masuk balarnan?
Tak enak rasan^ terus memnta
apalagi kau tel^ kirim wama
untuk ynenmjudkan gawbar pelabuban
pesanan ^ ng tak pemab KUSELESAIKAN




Huru-^ra herdebur di Seraj^
sHvi0cn c(^Lit simjunt KEPEDIHAN rinwjjjflt
keddm air shnpan beratus keratt^a
rmrka terbenam di tahmemm liwia
sebagai iStorfwH perang saudara
jika 0&lap selxntar-s^bmtar menyala
sesunggmpa api bedil remgut nyawa
smentara jerk jifang Ursekap di dada
rneiei^ setelab mendetiMr aba-aba





di balik kaca wmlut kunyab cerka
SM^i sapan udang r^sasa
sM H kotton berumab irt rongM wata
tempflt melabap daging dan om manusia
Ti4wi«, sesunggubnya dhmna MUARAMU
pantaskab p^i'^ kayn mewbawa bendera
mng teiah batas wamanya ?
yiermng telab DIPISAH benar dan salab
rtantm adakab j^bm terbaik cium samndra ?
purwokertOfjggt^
AkhmadSekhu
K^SUNYIAN DZIKIR YANG MENGALIR
Aba telanjur kHucapkfln/ setefum sempat
hisiapkan semla kata yang nanti akan berubc^
dalam pemtpaminmUf tentang praduga yang gersang
sementara kesmyian dzifor terus wengalir pada
setiap kali kesempataiy it^n jtieMjjentM^ dari
dasar kesadaranmu yangjauk; hingga selalu
menjadi prasangka baik
Pada semua yang akan tiba, katerima denmn pasrak
kelnasan cakrawala membuka dada yang lapang
siap tertabur dari semua yang ada, atas kjuasa
Twoan alam semesta^ tapi kesunyian dzikir
takbisadipungkjri^mengalirsendiri
segala pen^arapan pada kemuraf;an-Nya l^ngga
tergelar k^miran yang nyata
Sampai batas mana, aku berada dalam genggam
pen^ayatan, peran yang kflu mah^an ini,
ingin menjadi aktor terbaik berbagai versi
altematifyang kubarapkan dan biarlab
kesunyian dzikir dibamti mengalir pada
muara yang sama dalam satu tujuan kedamaian





InikahiMny verjalamnmu yayiQpalm^ pilu
mmempuh kpsioukan se(;arian pentJf, nanam
sepatwm terantuk di batu-batu, betapa dirhm
inght terns melanglkah wflju
Inikf^ akbir perjalamnvm. yang jjaling rindu
melemti hupiandan barapananak. istri
yang bersemi; senjtftimnu ntelfnk-liuk melampaui
seg^ bah^^ yong pecab duka melegenda
Inihb Mnr perjalamnmu yang paling mulus
menemnkan kedamaian abadi pada dmia lain
gbaiblab angannmmennlis betapa




Siapa yan0 term metangkflff di ten^ tmlam
tertatih Imglai pada lantai transparan
Siapa yang term terjaga di tepi rmlam
terhentur pilu pada dinding keiKftingan
Ada sepatu tua tak berdaya tergeletak
ada jam dinding mati tak berdetak
terpasung pada sepasang waktu.
daiam k^inian yang membmgkaKam
Adalak yang tiada (jenti berdzibjr
nuranimu. sendiri ^ ng term mengaji
[afadzkan kssm;pian Madi sepanjang malam
bingga subuk mulai bangkjt
dan matakari bangun dari kssadaranmu
tinggalkan sepenggal makna kesiaan impian
mtukmu siapkan diri memasuki gerbang kenyataan
demi b^rapan kebidupan esok p^





Kulit kuniftg latigsat jtu
Ba^ikan tmtahari
Mewiteri
lanQon yang imah germlai itu
Seperti memetik kmcup wtelati
Yang tA pemah mekflr W sanMidnya
■emya angin yang bisa memaham
Menerbat^an amna bunga ke udara
jyiriwakf'ukewaktu
Tayuba^ itu ingin berkata padamurentang riwamt (ridupnya yang merana
Tetapi kau takvemah menbengamya






Yang (^ndak menjentfrnt kewatian
Di liang Ld^at gamnmu
Tanpa nisan dan penjaga kubur
Di dalam bait-bah jmisinm
Kau cwm bicara televisi, parabola
Kaleng susu^ kabel listrik dan Cocacola
Sementara jiwakn ^ ng bergelora
Kau singkjrkan dengan keangkuban kata
"Akn Soreng Putrif"
Sukfna sejati titisan Har;po Penangsang
Darikadipatenjmang
Dengan tombakf k^ris dan pedang




Depg^^gen^ tori itan taht(uin
Petiem>^rong hu bercerita tentang
Panji Asmoro Bapgun dan Detvi S^ar Taji
Yang tnenaklu^an dirm^pa
Atas k^abatan yang pemab dibuatnya
Sebagai makifluk taklukan
la barus patnh pada Tmnnya
Untukdiarak sepanjang jalan menyertai
Lan^ab Panji Asnioro Bangun kfitika
Menyunting Dewi Sekflr Tap
Yang cantik bagai bidadari
Sedang W yang berduyun-duym menontonkn
Pada sebnab hamaml
Di kotamu
Ttik pemab tabu darhfiana asal-usulku






Airtmta darah ^ ng mett^nangi
jalan-jalan kotMm te[a(f kerhta
dan beku
ynayat-ynayat yang duluterofmng
kini (nlana enU^ k&wiana
langit melele(f nieneteskan butiran emas
dhnulut orang-orang perkasa
dan esoknya wajab mereka berubab




BIRU EMAS DIAM SELAKSA
Salam werdekal kfttakupadaburung-bimmgyangterbangmelintm^^^^
MMurub kepaksa^jmjpa rneninggalkan jejakbau an^'barc^
bim etnas
diatn
selaksa Jitva anak-anak mettAentan^anbaramm tanab^dntan^
tanabini bukan lag! lintasanbijaubitatnjixingpernab^elakrkms^^
ruMput
dan langit naneteskati butiran-^nithan etnas dmubit tner^a
11
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anakrcai^ gmmgk^langan butan Icaitk^larigm angm
dan anak-anak candi k^langan stupa
smra-^smramereka tidak pemab sampai pada dunia
k^emgedmg-gedmg berthtgkat antenew dan paralwla lebib dulu
menangmpnipa
orang-orang wembun^disnya menjaidikado bagi zaman ^ ng sarat
anakl bicaralab pada dmia dengan babqsamu agar luka diraga
berkurang
rasasakjtnya
a^l tany^an pada knbur mo^ngmu dhmna Koro Jonggrang?
dhnamtopeng-topengpanji?dhnanaKabwanaldan dirnana
Fpntbobmo?







AIR MAIA DARAH AIR MALA. CINTA
Airwata dara(f sejuta tnata anak-anak. lapar adalaf; airvmta dnta anak-




para badut menjajakan bangkai tikus
mng dibmgkus kain sutera bagai tumbal
kebobongan atas bumi ^ ng merdeka
Ainvtata darab airmata dnta sejuta ntayat
mng diam tertimbun tanab menyebarkan
bau wand dan orang-orang men^rupnya
menjadi kfinangan rnasa snam
atas perang
dan pemberontakan
Air ynata darab airwata dnta
meleleb mengaliri sungai-sungai
menuju muara






' / i A 1
Membangun menekmi tami; liat
Ada ia, nten^mbuna sejarab warisan lebtbu-r,
Msyn^oam Tmpia-n bumi pertim
Sewtwri bertemr sapa den^n irarm pariwisata
Atau kata Gibran: "Mencintai kebidupan den0an bekerja":
dalama;^umnsan^msibyangLriHgasla mmuskan kfibendak zaman elektronika-mfonmtika
dalam bentuk-bentuk patung gera^ komoditi
Ada ywga ada Jago ada gt^ab aba katak
atau cetmganym&a depan pang dipoles asesori
namun betapa aroma tanab liatn'^:
Bertautan antara k^rajinan dan cocok tanant -
Superman a^u ksatria baja bitam tidak menjadi obsesinm
Barangk^li karena lantaran tidab. perlu
menganagap zaman ini penub dusta dan kekerasan
Sumeb saja seperti mengbadapi tustel-tustel dari bota besar
JWHfl ban^b maun;pa
Loboni saja pandom bebidupan ^ ng n-^sar-nyasar mau bemana
Di tengab-tengab Jagad manusia mng ngendon polutanjS/iasa depan tob masib terjaga dalam semilir setiap adzan
^^ngbampar ladang dan pebubitan dengan
palawija dan jawanmd padi-padian
pal^gt pstjuangan mengisi bemerdebaan
tab 'banpemab ada babisnya
jyin jantung bota Malioboro ^ ngjaub di sana
Buk^tilab ptiucab nomor gencet-gencetan













Kita bemmkan dalafft air
Ko[am tujuh bidadari mandi
Lalukitaangbat





Pada sababat yang sukses
Kita reyms-remas
Lantas masukkan dalam kuikas
Sementara kita ngoSrol\£,yitxKng kebidupan
Yang b^^tgat pennb kasib bigi mesra
Kita ajari ia
Menggigil kedinginan
Kita seret ke dunia industri
Sementara gusur-menggusur terus berjaUn
Kita biarkan kandas sampai ku^ub
Biar terbakar lalu tertempa laiu tercor
Lain terbeton
Lalu kita sekolabkan mendalami mata pelajaran diam
Agar terbiasa mengolab jeritan
Hingga sorot matanya keras dan rasional
Belum, belum selesai
Kita ikat ia dengan benang merab
Pada gema adzan ^ ng membersamai reputasi zaman
Agar terbawa terbang
Ke mana angin bertiup
Yog^arta, 1996
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S'BMENTABA AKU MENCAIK
baran0kali k^u telc^ ambil keberanian bemr
dalam kamar pengantin, km kawinkan '" '' 
kekenmgan k^nang-kunang dengan ternpik sorak
dmia metal. Sementara aku mencair
mengamini zaman gemilang
dengan perasaan mng diperbakarui komputer
kau tiup karmonika (nngga geleng-geleng k&pala
kau guyupkan kepingan-kepingan ^ dup ini
dengan mengintrodusir tilpun, AC; knlkas
parabola, internet, dsb. Dan
barangk^b pun km temukan keiyidupan ^ ng
mustabil tanpa kocemasan iblis yang
memantulkan sub-sub dramatik di dalamnm:
saling senyum alam bunga dan angka-angka
animasi duri dan daging. Bis^i jadi engkau
terpancing untuk menyeberang
dari renungan menjadi rnnas demam
merasa dikibuli masa silam. Ada. Namun tak terasa
karena sudab masuk dalam peti es:jagad hcilmu yang mungil gempar, kunang-kunang n -
tersudut dalam kmangan-karangan bunga. Karena '
terny^^ angka-angka bipokrit di badapan *[^Pinga-bunga. Tetapi itu belumlab seberapa
bandingkan dengan keberanian manusia i . i n n -i , , r i.
(Hnn,ii(n I,
yogyak^^^j ^995 ' MMrtr-' M




















yanQ ^abis gugurkan dam-dam
hiterjemabk^fi sebagai rafmat tertmda
dibawab: rumfJHt-runtfjHt b'^ngus terbakar
^ng ujung-ujungnya men^tfimfjan ketababan trnttiara
mtuk kebidupan masa datang
diatas sebongkab batu: sepatung kuntul
mng nampak ikb^as menanggmg musrm
sekeras batu-batu. lantas
siapa memberi salam dibaliki&^d&i^^ kfibflsib
^ng tersenyum mebar bebunga





setkp kali kjta kepantai amkku
akuselahiherkata
belajarlak dari (autm. terlikat pandattgan luastak terbatas
kantawum owbak terkadapbatu karang
kemilau pasir terbam riakgelombang
bmhisan anginmng kadang menyiit^dp rarf^M serta rabdsia diri
ituldb pertdndd kd^bupan
mddfrm terbadap sesama. terbdmpdr seperti lautan
en^au tetap kokob walau dibempas gelombang
enddkn damt mengatasi jika ditelanjangi angm
tupaft widba besar amkku
segdld yang dicinta penub makm








Ke timur bem^ku- Matabari bangbjt
Menguraikan cadar etmsn^
Hari pun mengalir deras
Menden^Outkan kefanaan usia dalam aortaku
Beginilab bii^up
Dalant dunia tanpa peta
Aku masukj tarian rubani
Terbaca di la^r sanubari
Sejarab yang mengadub dan berdarab
Membungkus keberadaan jiwaku
Aku berdarab '
Terjerat kejalangan nafsu kota ^
Berlumur tangis pelacur, keringat para kuli
Kondektur, tukang becak, dan penyjemir sepatu.
Sunggub kalbuku sakit ditikani ken^taan kelam
Akan Tuban terusir dari b^ti k^ntanusiaanmu
Betapa pun gelapnya dunia
benakku bercaba^ Berbsmbuslab
Angin kebijaksanaanNya
Ke sejukan pun labir di atas






Aku biarkan pikiran wamaku
Mengembara di atas papan catur. Aku beri
Bentm k<j^upjm
Vada bidak putib dan (ritam Kedmn^ija bergerak
begku lincab dan gesit memasang jaring
Yang api dan kenmdian kfiduanya
Dengan rnata nyalang dan bans darab, ntengkbunuskan
Vedangvadaku. Menggmtaynkan kekmsaan,
MenguMkan mdang-mdang
Men^ret dan menawankn kehalik terali besi
Yang pengap, kotor dan berdebu
Omongankn Mug lembut bam\ putib telor ,
Menyin^apkeadilan dan kebenaran Tapi sang raja yang menawankn tak
snkfl semm rtn
Padabal dulu keduanya knban^itkan
Dari ketiadaan. Lain knsump^jadi penanasa
YflW0 Krlnmur anggur dan madu. Dan ^ni
Di gelap ynalam
tinrennn^an mrankn. Dalam pnncak
^i^ningan, knb^X>ati nabi-nabi yang dikeji
Sun^wenmmn.
Lain dengankfiindgban puisi kningin
l^enynd^ lakonkn yang absurd ini
TUpimpan catur mng (^pijak
lAelebarjutaan kali Peran demi peran
Yaug kgbidwkanraniai-raniai memburukujAembantaiki^ binj^ desab nafasnya




1SoniFaridMaulana ■. sfc"- ■«;, ■ '
OPERA DEBU • ' ^ ^
Sudaf;eMjMt jamk^MiidikUfUlig ■ ■ ' ' i ' ' "
Dalamrmnganzxs metenmasil^ jUga . ' ; - ■ . ' '
Belum mendapatkan gilirah untuk dipefiksa.
Sungguh ruangan itii terlalu simpit
Bagi 20 nyawa memnti!
Terbitn^pa (jarapan ham. Teralibesijpan^
Dan dingin, snar-siur angin pei^otaOn yat^ ^ fhig
Mengiring ratusan pasang mata mereka
Menatap diri kflm
'Yang dikumng sejak empat jam yang lalu.
Adakab dalam pandangan mata mei^a mpa kflmi
Mirij) k^ra atau binatang buas
Sebingga tiada bentinya mereka menatap
Tubub kami, babkan pakaian dan sepatu kami?
Ab/ malam itu di bawab rindang pepobonan
Di pojok taman kotapraja kami ditangkap
Para petugas bilang kami sempa kficoa
Babkan mirip tikus yang pantas dibasmi}
Semua itu demi sekuntum keiudaban kota besar
Demi keselamatan juga kesucian para lelaki
Yang seenak udef menista kanii difanjdng
Babkan di meja makan dengdn sigap
Tangan mereka mengupas dua buab pir nmda





ibu (fokm ^ na mulia, sa^ tidak sudi tmsuk penjara
Tupi saya tidak punya uattg mtuk bayar denda
Atas amor putusan mm tddj ixm bacd^fiOL Hanya ini
Yang soya pmya sebuaf cincin erms seberat tiga gram
Cincin yang melingkar dijari manis tangan saya ini
Sarat kemnmn. Saya mentakainya sejak dilamar
Seorang lelaki, dan ^ ni ental; di mam ia
aba seorang pun yang tdju akan nasibnya
la mengbilang sejak koran-koran be^u santer
Memberitakan ribuan mayat tak di^eml bergelimpangan
Di mam-mam, di pojok-poiok jalanan juga di pinggir kali
Mungkin Satu di antara ribmn mayat itu adalab
Suami sa^ Kata orang ia ucing ming')
Sudilab kiranya mng denda termut bisa saya bayar
Dengan cincin seberat tiga gram. Pada benda inil^
Harapan saya kaitkoK Saya tabu di rumab
Anak-anak tentu sudt^ memnti kebadiran saya
Sunggub mereka tidak tabu kalau saya ini
Bunga jalan raya. Yang mereka ti^saya adalab
PekerjawaLm pada s^uab pabrik
Yanggetaranmesinnya telap memporak-porandakan
SekMigus melenyapkan kampungbalaman^Kampung itu




Soni Farid Maulana ji, < ; ;•
PECAHAN KABUT v .
- untu^ JJmvin Mti^otuid
Balkan (fari ini
Semrti juga (fari kemarhi
Am mendengar ketukatt jjalu di meja (uiknyi
Di luar jendela, di luar ruanmn
Yayi0 pengap otel; amis barap ke^ndupan;
Aku dapatkan seorang malaikat dengan sayap patoij
Daraf; yang menetes dari pundaknya
Bikin matapari berkabut B,asa muram membayang
Pada cermin keadilan. Kebemran;
Layak kapal karam ditinggal kelasinya
Mmuk dan tersungkur di atas ranjang impian. Sungguf; aku tak suka
menyaksikan
Lakon persidangan kali ini. Kediktatoran orang kaya
Dengan tongkat ajaibnya
Menyulap undang-undang jadi fiksi looi malam
Orang mng pandawa tampak tak berdaya
Tingkap lakmya layak penyanyi dangdut saja
Di atas berkas tuntutan yang ditx^uri uang
Mer^a bergoyang^ kingga akal sebat merana karenanya
Antara ketukan pain dan ayat-ayat pidana
Yang mereka neap dengan tegas; adakab Tnban
Atan kegelapankab '
Yang berdiri tegak di badanan mereka? Sedang angin
Kabnt dan gann gngnr saling memlxrikan
Nnansa tersendiri bagi k^bidnpan





SKETSA SEGELAS DIALOG (i)
Sore ittt Tiba-tiba beribu kfiftangan yang pema^ kjta gantung
berputar memah^an ingatauku} deru desap suaranya bhribartg dalam
untaian mfas tak sampai, berkali jari-jemari tanaannya menggapai
memanggil, geliat tapak menMores tak beroekas ki^tika meniti
perjalamn yang penub debu perselisipan^erak-geri^^ lunak terlukd
cabaya warm bitant
Be^u sm^ gemurub nyanyian itu. Tak aba getir ttgilu tersampai,
takaba perib lukfl terambat^ takaban^tjeri perib tttengiris buka. Serma temng
merintib bi tembang k^bupan.
Luka mana lagi barus kutolong bi jerit biamnya. Bisik suara
persanbaraan terns ymng^legak, metiggirhig lan^ab tembusi miktti menuju
tuju pintu kebemraw
MestiMjw bari babulu kita bon^ar ketibak-mengertian Ujarkn. Kau
memtapku getir. Namp mengiris ni^mtrtTija keboboban, bagai kertas putib
riftbu betuman kalhrnt penyair.
Lan^ab kakiku pettbek. Tuturmt
Panjang peitdefoijjjfl perjalamn (mkanlab ukjiran. KAtaku
Beri akn rmng. Katami lagi.
Tixk seorang mmtpu menweri. Kan barus mencari. Mengisin^
setites bend setetes lewat perasan keringatmUf bila pemdj pmbabkan atau
l^l^kankepaba}fa^mHKrlukannya.Janmttsemip^anmukawan. Yang
npiXabmyand ti^tipis bedanya. Ujarku-






E.M. Yogiswara • ; , , i ,
SKETSA PENANTIAN (l) n ; 'i
Sewalam kemuzsan puasMemb^t^m^
selapis [an^a(^ sia-sia (>an^Ht terajpu kekosongan
berjalanmetewatidetaklembutketzdak-niBngertianivaktu
dan pepoi^nan berpagar tak berujung tak bertepi. la nten-
coba mengendap dan saljng ger^gam untuk satu tirai k&p^^b^n
yang tertembus cabaya matabari
Sesaat mereka berbaring, saling tatap
lain diam ntembisu. Dan akbii^^y^ siap menmggu
dalam perjalanan panjang yang tiada akb^r
Esoknya, kitapun tak tabu





Di putaran arm air, metiQapa kau sangsikan kBrnampmnmu
jikfl pada ak[rintya yang teivadir (;an^lc^ se^ris ke-
mngan deumn sejuml^ kflta nyeri penu(f kfilaparan,
semntara ken^taan tersimpan di sisi lain
mng tiada terta(fan sakjtnya, dan kea^nngan gunnng
mu jadikan sandar persinggal^an angan.
: Perulx^an tlc^ menggantung lei^rmu, saudaraku
dan kau (fanya mampu meliljat tanpa mencari kenyataan
riak kedl di tepi kali ^ ng kau cipta dari ketidak-percayaan
Malam terasa semakjn perih. Putaran arm angin
dan peruhafran bagai seoongkalf rekaan
yang padat menenggelantkan satu keinginan
sementara penampungan tak cukup tersedia
kau banya rmmpu mewbelai atnarab laut
: Kha sebenamya terlanjur dibesarkan dari suasana ke-




MEMBENDUNG GEMEKLAsAP CAHAXA ^
memtap senja }ifan0 lukof
an^asabei^r^dalammimaiMyi
Ian0itmera(^^n0nteti0ental
dalam keh^nin0an dunia lampwnafiu
hin00a (man yan0 fjosah di jalananan nadikn
bersimbap lel^n nanab yan^
mengucur dan* kepala smma
terws saja beronU^k^n dari katbum cakrawala
akn tak lagi niampu mmtbet^namig gemerlap caha^,
sentenjak aronta tubu(nftu menfodadi geliat
fana ^ ng meronta^ menawarkan n t;
ribuan jejak kfinangan dalam desjesab
keremangan (ndup yang dilupatfORmi
membiarkan angin fcergerit pilu
di jendela, menatab dinding namn
yang sarat dengan rabasia
menSendung gemerlap cabaya,
akn menjadi twu yang beterbananmn
melepas namakn mencari aiamauai-alamat
yang (nlang dari catatan kpta
peta-peta parapan rtu telab diaunnncang
gempa, merobek dan mencabik
yang tersisa. tali-tali yang
terjulur dari lidab kermtian
ntengangcJ^an suara-suara
yang sama sekali tak kdkpnali
27
hitjtjpkiin pdbamUf bermtidfan diantara
ptm0-}mnM otaf^ yam tercecer
s^panjang Keahadian duka.
alp^ pisau mana lagi berkaratl
semntara ban^aj-ftan^ai tubuf^ku









yana menempei sepanjang dindiii^iMdiM^ kflca/
estalase menganga sanwai
jalamn yang menggigil
ntencatat setiap derap enSun satmbari
yang menjelrm k^jan di sekujur jasaikn
merekonstruksi reguhn kpta kfinangan
membuka pintu gerbang
dengan untaian bunga-bnnga darab
mng siap membm^^ segala
langkah air mata dari alamat
cinta ^ ng terkapar, k^nbati tanab
di jantungku telab ntenjadi kfiranda
^ng senantiasa bergerit dalam
irama sentbilu bambu, membawa-bawa
duri dalam tempumng k^pala.
0, aku telab menjadi bagian dari mauti
merekonstruksirequimkotakemngaii,
sepanjang musim di agendaku semntiasa
bangat mengekalkan rentetan sejarab
bersama timbuyian prasasti yang
menancap dalam setiap batas liadi






beatu banyak potret sejarak terbin^ai
dalam.jjiMra-mgura batu^ men^pmpan deru
attain daJam amum yangmcat^ dmgin dan mati
seperti mendiriban perbukjtan ados di muka
tmseunt k^ekalan, pen^adang jejak-jejak kematianmu
^na kefwali terbunuk dalam ran^aian teks
0, silsilab apa im hams, InUcakl
merangmm tahun mn^ kfi abad ;pang meledakkan
mtos-mtos rmtahari ke dalam legenda usang
sndah akn coba melacak jejak angimtm,
mmun derai gerimis saling menumban^an pelangi
membiarkan kecemasan ibu berlalu sampai
aialtm ht^ali meradana mautn^l
Jb, tragedi kemrdekaan bagai don^ng
tiada berkwabisan. ketika seiarah menwangun
dapur sembari memasak bervagai rammn zaman 5i atas
k^masaan kerikil-kerikjl, sedan^an kesaksian debu
terlanjur mengabu di bawah tungkit Kemana lawkahmu
berderap tak terdengar men^rtani atap-atap waktu.
sementarajantung ahmnak mas^ tekm berdenyut
meneiusun detak-^tak nadi kelahiran ini
rneiacakmakanan,
tak p*0a kutemikan arw menuju tapakanmu
ofum^ kota^ota jpang bermekaran itu
tnemblukari berkas-berkastugu kerinduan ^ ng
rftencumbukuf atau memang kua^JiJan raya
tneiumatkan dnta dalm hnpian hta?
o.izinkanakHmetyuburdendamimdet^n
melawati pen^ta^padapetang penghamsan sembari






iketika debu. menemfxl di wc^ dtroMu
rmta pm jadi gammg wieti^ifdumg)
biarlab ber-ibu tegur sapaNya
sempat menyapu mgab kfiliAu
sampai keabu-abmn sikflp ha
berpaut dengan kelam rupa
biarlab mat^ari bebas memri
ntenguak tabir sangsi
mengurai kelam rupa batin hd
dariprisma pandang mi
biarlab mentari memancar
paba setiap jalan tertapa^
paba setiap panbang tertatapi
paba setiap ujung t^ tergapai
sambil mengibas abu bari keabuan kita





SAJAK ANTARA MIMPI-MIMPI DAN JAGA
salatn buat imelda
Telab kttsatyd}ut jabat salammu
ketika debu 5i mjab mi
terkjbas tarian selepas dzufmr
T^durmu cantik bidadari
Kiba^an saja debu tubub perburuan ini
Agar tidak terlelap dalam mimpi-ntimpi
TOtap segara ynimman pandangku bemlas gelas
Jangan basrat ntenggapai kfllau tab. sum mimpi
Sebab cantihrm
bukafilab tidurmu dalam jaga
3




Lubisban saja di atas banvas












antara ketiadaan jpang ada
sadar dan terlena
kudekap diri
den^n mata seniafm pedik
dan kepala penuh oosesi



















kffjjang^l dia den^an suara betting
bmyi asingpun men}(}atnbut getna
in^n benar am merengkufmu
tnenampak matamu ^ ng bim
tnelutnatkan serpib lara
bfilatnbaikan tmgan
seperti puteri nan jelita
inilah^

















saat mentari menampakkan diri
kusapa wajafntm














OPERA KOTA TERBAKAR , , iT)
Dankotapurbaitummtd^mimp]
Jeritn^ meraung di pusat jasat yang mzti 114
Manusia-manusia menplma bimtang baja . "
Menjangkar mmpin^ dengan komputer dan parabola
Nyam panya (riasan ^ ng diperjual belikan.
r  't
Kota itu mela^na di cakrawala ,
Disetiap detik meimgbjngkan derita
Para burub dan petam dibunub janji-janji
Di tje.ngpib pengangguT -^ng pwan-^pa herdarab ^ '




Kot^ terbakar peperangan mencari kekdaban
Adalab korban zaman yang digiling menjadi iklan
Banyak penguasa menjadi singa berbulu domba
Banyak pendeta kebilangan kitabnya
Banyak tapanya
Segenap suara menjadi pasar mimpi
Yang direkaw denaan pita-pita neraka
Kentudian secara bersama-sama manusia menjadi baja







ketika hicari sarong geiap
penjara maut batas ^ nmg-Mu
Mematuf^ Ikin^ai kflta ^ ng tersisa
menunagu. penerhnaan alavnat dirafmt suara
sejaub oatas ruang menerangi kfi^lapan
Mm mencariMu dalam dunia gtdita
terengaf^mengejarfMyanganperbatasan
X.
BuntHfl kedasib adalab gemi sajakkn
mengabarkan tat^s penmnima
yam ke(n(angan (an^apnya
sebabis tanda, dan jejak wienjadi kata
Apa yang tersampaikan sebelum kplabiran pertanta
tentang maul yang bersarang dalam din
dan kenangan tersendat mencari mimpi
begitulab a^mya akn gemetar kfidingman
sedetik setelab kmar tinggal kematian.
3-
BurMH^ prenjab mengabarkan kflbar sayup
tentangMu mngmenunggfidisetiap pmtu
Jangan sesatkan akn dalam butan purba
irhtgan pelayat membamipengampunatdoi
pisungsung nyan/ia smtingan dosa
tia^yangle^putib dariistiadaan
yangmengan^t penyer^^n dan kejdnngan
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Kusaksikan dengan indra yang berdusta
memtap cakratmla menjadi sejuta
dan TtM belum serawbut i^asta
Kusampaikan kabar kefanaan ini selaksa
belum terulurkan sudap Kau putus tali nyawa
4.
Burung-burung walet berlayangan di knala
Apa yang kau tunggu disetiap pantai sunyi
Setel^bari kebilangan rembangdancuaca
Masib adakab yam kau rentang dengan air mata?
Jarak yang teinauf terlepas seb^s wama dunia
Hadirm ^  pelintasan pantai bampa itM
adakob R'M libat dosaku menyatu maim terpanjang?
Burung-burung walet menyinggabipertobatanku
nelayaran menuju pantai dan Kau berkedip di pusat arab
trtakin jaub melambaikan tangan di seberana
dan aku Kau biarkan berlayar dengan luka kjan dalamBurungii^rung walet sebdis penveberayimn






KwtMt manQguHQ menatap alam berkabun0
Mendmg usia terjatu^ di rin^a tetiaufr
Kabar smvi melen^m di palung pati
Masa laluku menjerit kerui^an ntimpi sepi
Apa yang mesti diberi arti sebabis janji
Burung dari sorga terdiam kjni
Mengurai ba^ng-Mu tercuri di sini
z.
Burung kutut menyan^kan sepi langit
Malam kebilangan tepi, alamat abadi
Menmngatkan ketiadaan sayup tertinggi
bari-pari terentang menjadi nmtpi
Wangsit terbadir di senmp tabir
Pada usia melangit takK&mbali
Bagai bulan terpucatkan kegelapan
3-
Buruna kutut menjerit di senja bari
Kuasa\abar siapa sampai di lembab b^tti
Araij gaib berbenti suara bati menmnd
Siapa mng mabuk sun^ mencuri kesempatan mi?
TJerbakar rembang, seb^is tak kuasa tertafsirkan
Terjelmakan dalam gumamtanpa ruang, sabdaku
Di balik sasmita dalam suara adalab
4-
Burung Kutut berkaca-kaca matanya
Menatap senja usia menjelma kata, menatapku
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ba{;asa banyalab mmm palawija tanpa rupa
Air tamr wakfu telap kosotig men^sap-Nya
i:fibijaksatuum dan babagia tiabaimca
Tiada tangis tnereda di segenap cakrawala
Kfikosongan menggembara memanjat nyawa
Bumng Kutut tersedu menatapkufkekfllkfln tanda
Menyayat batikn, menyatu k^lapan
Nyanyian dan pujian paling gelap
Dan syair kesenyamn-Mu
Tebb terbidang smlum pandang.Mengabi^kan peiacakan terbampa
Dalant jiwa, udara diranggas bama dan wama
Saat smyi sia-sia hisapa.
T^rnpat bertelanjang sukma adalab tiada
Di [uar K<«i tnenrntas indra^ mensucikan mpaj^eti^ngatkan k^adiran sesudabnya terlupa
jJ^u tak menolak dingin kekalDalammlarnpanjan^Mu
Yang ngelangut adalap basrat bmga sesalf^eningan adalab cinta tak terbalaskan.
Burnng kntut butan geli^ dalam penantian
^ft^arWi^tunienjamg-MudarikelKinipaan
^rsidekap dalam bening tak terpabarnkan
$eb^^ pereSarflM tata surya terbenti
^an terpisabkan cuaca pentandu tanda
gitgnrkan suka satu-satu, pelintasan kian senyap




dinadang tanbus Lai? bertejri
seoMtir dnta telah kfiring oersami tmtaljan
di pabang tanbus tak bertepi
bomba-bomba cinta^ mencari (rijau
bersama (mjan yang mati
bipabang tanbus tak bertepi
sebutir cinta bergulung balam topan




Dimana kutaruh api persend}aban pabamu
jika bakan-bakan kering telab terbakar bersama apimu
Dimana kutarub api persembabar^u pabamu




kemubian kita bersatu kfitika kjta kawinkan api
ban baunmu
Dimana kutarub api persembabanku pabamu







"  "f 'L "LicauA) remw^oi0 kupnak
0ef^r weMjjwSM (riUf^yamfm tmam di an^n
kermg itii Dara^ ci^an sdalumen^alir bari ymta ainm
wewfeaiflinfeflM tamfmniymtg terluka
ggperti sebtu^flfon^yemg selalu bernanaf;.
lfgft0an pamMramu yan0 rata
akan kan oen apa (ribup anak-ai
fiuilai* en^au semntiasa bmtin0
^tt rnem^^ sejuta kdelamr
\tan0 »»w(aw
^  wenancap di jantunamu
^fi nienibiarkfln darap mengalTr dari ujung puntingmu











dan kfimatian menjadi pemikfiih^yt








adakaf; yan0 sawar itu ada
dan siapa Icarus membaca
kau
aku
atm raja di istana itu
ribuan orang termangu
matanya yana kosong










"watahari telah tm, Kanta" kata Anoman
dan di ujung bendungan itu
siapapun tnenSaca
Sitanietnbara
;(!)«„ A. KlJlHitMWs®™'!™* , ,




samarku adalaf; Y^mmng tmralj
ketika Salome wen^baKkfln pa(fa pualamnya
Ya(fm yang maraf;
ketika Herodes menolak Isa
Samarku mara^
ketika Mukammad diputuskan tali sejaraknjtfa dari isa
Samarku......
kanya ba^ng-bamng smyi






; Jbi^rung Dalam Kegelapan
Setelaffsuji^sejmikdanlferdoa
Lalu apa yangmrus segera diperbmt
Semntara an^ terns menerpa dedaumn
Men0go^ytd polm-pofxm semboja di makam
Dan wama tanah seniakm UrtMnbah legatn
Sete(a(f sejenak sujud ban berdoa
Haruskab tetap biant ban terpakn
S^km^an bfirung-burung rmb beterlkinaan
Mewoeri is^^at watabari segeva tenggslatn




Dan di beranda ini tiba-tiba aba yan0 ntembeku
oleb 0eriynis tatkala kjta santa-sawa bubuk terbiam
Saat c4faya rembulan bersolek mempercantikbm
Lalu kita renungi cuaca yang perlaban-laifan membisu
Hingga terasa aba perasaan asing bi fjati kita
Saat tangan kita sama-sama ingin meraib bayang impian
Tetapi barangkflb kjta tak akan jum pernah menyabari
Atau mampu. memabam tentangkegelisaban5emihg&bsaban
Sebab bi antara kita telab terbentang bua bmia berbeba
Dm bunia yang tak mmgkjn bersentuban paba satu pintu
Dan sekarang biarkanlab kau ban c^u. sating senbirian
Mengurai mimpi-mimpi balam lawman yang sewakjn meliar
Seperti bam-bam yang berguguran banjatup terbewpas
Di tetanaban. Dam biarkanl^ biriku ber^arib kesepian
Biarkan aku b>ersababat kssmyian ban kfiterasingan
Sementara birimu perlaban-l^an wengunci pintu kewubian
Terbaring bi raniang bersetiwut kabut yang f^an menebat
Dan biriniu periaban-laban berusaba mewasang isyarat yang
Sesunggubnya telab lama kuwengerti:





Dan pelujt k^ran^atan menwntakkan batinkj^
Dari kfibismn ^ ^ng melekat di hang^ mnantian
Dan orang-orang ribut saling melanSaikan tai^n
Mengantar kfireta perlaban-lab^ft menmg^^^^ st^iun
Lain daLm bitmgan wahu detik detik tmg^ lap
ikor gerbong mngseakan-akan rneninggalkan
Sertapesanb^abndmperpisaban i ,
Kita tmnangu,.mapi justru. pertenwaniah pen^peb yal
Tiaam kmm etiflfeaH tA.j«0aiekiji tewiM
SedaM0Wst<isiMMmiW"9«''"03"'^'7ryaJs^m, kM^n mt«k sJmg Urpsd,




YANG DIKABAJKKAN OLEH ANGIN
Seperti burunamt^ samp, aku memmdattgmu
Yang menapakKan kakj laksana &eorang penari
Tak ada ^ ng berubab, ntasib seperti tapun-tabutt
Lalu, tapi suara angin tiba-tiba mengabarkan
f / ^ ^
"la adaiaf^ perempuan ^ ng mengentasiainmtal"
Dan akn tersentiJ^ seperti terlepas dari wrirnpi
Benarkab ipang dikabarkan oleb angin tentangmu
Kekflsib ^ ng terpenggal oleb ketilmbeiiia^tiaan
Engkau berjalan sambil lirib bersenandung
Tapi telingaku bagai dibuai lalu lalang angin
Ada k^ejuban ada k&teduban dan ada kfidaniaian
Tapi kewbali snara angin tiba-tiba mengabarkan
"laiSaratperaifutanpala^rftaksempurml"
Dan aku pun mengenan^u sebagai satu kssaksian
Tak bisa dipastikan nasib yang bendak menhnpa





Pfl^i paling (lanya mernbekal berani
sesekali pena atau gergaji
Kadang mila^ cukap dengan otot iengan
dan sepulu(> jari (bersaim lecutan ceweti)
beran^at menaklukkan niatabari.
lapi mer^asetia, ynengayt^^ nasib
dengan mata terbuka, sabar melata
mencari celab dan rentab-'reniab kota
dekat millenhimkBtiga. ''Mengapa perca^
pada iklan, jika di tanab sendiri
punm sepasang unti^ fer^ri?"
Mam petang pun tetap fe mtw"
mmanjakan lel^, vnerhtdukan lampu mmah





ORANG-ORANG GERABAH TANAH RASOJTGAl^
Dan adowin tanaf; liat dan keringat
llepas pevnbakaran} Wh tempayan
jadi kfirabat. Jadi ismrat zaman
: serupa kulit nter^a
kuning coklat temaram. "Pergilab
ke pada perempmn, supaya nonab-runiab
berasap. Kendi disayang laki-lakj
pot-pot bunga sempat menyapa tamu
di beranda," bisik pundak-pmdak tm
^ng mengantar ntasuk ke dmia.
Kiwi sampai gucif patung^ inskripsi Arabi
menggantikan bunga laiang
cadas kapur dan rindang trembesi "Memang
ada beras dalam pady ada etnas dalam
Ada jalan tersembun^






ORANG-ORANG BAHK USIA SEIS^A
BELAKANG RERATON YOGYAKARTA
Masi(; dengan (fati ia meimmkan canting
malam mng bening. Meniujm^pa sesekali
menusuhtya dengan ijuf^ vnembmng karat
begitu kim&y/uk- ^ ang oersila, atm bersimpuh
seperti lulwiynenitiskan rub)
janji sebidup-semati link sidamukti
merawat kanmng, kjblat tak pemab suwung
Masib dengan sabar ia meiukis prasasti
stupa candi, rmwar teratai; sarnpai kjjang
daiam dongeng babari. ''Biarlabiika uban
dan keriptit sudab menmnd. Man kusarnbmg
guratan pujangga, kjsM; sud Mababbarata
nteniadi sari svA&ra, perrmdani tanabjawa."
IfMa ia tersenymi [kendati leber tanpa kalung)
santm dalam nasib yang term mengapung
j^ib dengan bijak ia merangkak
dari bari ke bari, mori demi tiori
tanpa sangsi. "Nanti seihrnti tububkndengan kain mniang. ikat dagukn dengan selendang.
seperti dulu ketika ditirmng
labjrkebwni
dengan teianjang."
Kiwi akn wenunduk. Ngajnirancan0dan taklnk-pi gjni wui5i^ ada dnta. Masib ada jari




..ii * " n ^, I
ORANG-ORANG MERAPI DI BARAK PENQ^GSI
Penat menunggu kawaf; rarnaf; k^rrtbali
merekfl bersenandung. Mengirim smom-lo^nd^fang n .
ke lereng gunung, minta asafj belerang
serta awan panas berbenti mengurung.
"Siapa tak malu^ lama di peyyJjuangan?
Sampai susu serasa air pelimbaban
ransum seperti butang, seperti ujung pedang
kelak l^flrus dikembalikan dengan dada lapang."
Berat mengbitung bari di bawab tenda
mereka bercerita. Lebib nikmat bau cemara
selesai mencecap parfum kpta.
Lebib berdiri Finns merkusii
daripada disuapi cuma-cuma. dipelibara
sempa merpati dalam kptak kayu albi
bercampur serangga di teritis zaman
yang gemerlap bercabaya.
Lebipoerbarga [alangjelatang,jikamengungsi
berlanjut ke tanab sprang, Qrena Merapi
tak aki^yt membasmi ladang dan kasib sayang
Cepat menepis k^nt, sisa labar
mereka menyabut. Menyembab dan berlutut.
"Kami abdi Sewopati. Kami ksmenyan setanggi.
Kami akar pobon nagasari. Kami pipit
bukan kepodang yang suka bemyanyi. KJMii padang
bukan sawab yang minta difliri.
Kami Meram yang melibat laut
di bawab teiapak kaki Merasa pengecHt
takut mendengar k&pundan memberi salam




ANTARA PLERED - BERINGHARJO
A^m li(^at kegelisa(fan pada vmta h^a
ditenga^ laju adu cepat bus kota
bawaamya sederbana saja
berkamng-karung arang dan ketela
dari plered menuju Yog^k^rta.
Jika hida saja bisa gelisab
menyeret kfireta yang sarat beban
menyusuri jalan tak lagi lenggang
apaia^ kusir dan penuntpangnya
batinya selalu bertanya-tanya:
"bari ini makan apa?"
Sementara 5i botel-botel berbintang
mng tunibub tnenjamur di Yogj^arta
^ramm makanan tersaji di nteja
"makan apa dan makan siapa"
tercetak di daftar menu dan di album.
Kegelisaban mbok bakyl
U^pemabsima ^ ,jika melihat pasar yangdulu sederpanahnitunhibyuenjadiraksasa
m&nawcafkan beribu kentungkinan
tak terjdn^au pandangannya yang lugu
menataparus globalisasi
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la }neli(;at pabrik cartel, sabk dan linggis
^ng suaranya amat akrab di tdinga
saat meynbongkar barang dagangann^
berubab menjadi botel tinagi
menutup pandangannya melibat puncak Merapi.
Z^man cepat benar berubab
tapi perubaban tab nampak dalam dirin^
setiap bari ia bergulat denmn arang
yang dibakamya dalam lubang tanab terpendam.
Matabari Yogya menerpa sepanjang
perjalanan b^dupn^
dinikmati seperti mengun^<)ab sirib kssukaannya.
Pasar Beringbarjo ^ ng bjan asri





atiak-amk negeri tejrukfln perjalanan sejaraf^ nusa
melintas gelombang biru lautMu anak-^iyuik negeri
menyan;(}ikan prosa kememngan:
Kita tela(; memmain^ Kepublik
Indonesia tumpa^ darabkn meraif
Kepublik Indonesia Kemenangankn
anak-anak negeri term bemyanyi santbil berlenggok
mari menari bersama kami mari men^n^
anak~anak negeri bebas merdekfl
ral^t ialab kanti - kami ialab raf^jat
bebas merdeka - Indonesit^u
anak-anak negeri pekik merdeka mencium tanak barum setaman
Ir^nesia bara cintakn
kekasih bercinta merentang cita
anak-anak ne^ term bercinta memandang angkasa
di timur mat$ari girapnya memancar cahaya lautan
mngalir sebagai embun dini bari
bersynkfir atas kemenangan anak-anak negeri kembali bersorak:
ok ingin melupa menari
ok main melam menmnyi




berikan kfidm tangan ke langit sambil berdoa ne^ri:
Kabbi, telab Kau [impa^an ra(nmt kfipaba kami
kemenangan dem hmmngan telab Kau ber^an
kesabaran demi kesabaran telab Kau tamtukau
di jiwa kanti Kabbi, KMatia, KalJxuia-
inilab rindu kanti - riitdM anak-anak negeri
Rudi Karno
TAWAJUH
ladaptasi Surat aI A'raafizsJ
Kabby beribu cemeti waktu niendera terus aku bujam
mfsi ntembilur erangku ini cempala menatapMu:
Rabbanaa dzalantttaa anfusanaa
aku telab meuzalrm diriku sendiri
aku telab nteiaknat diriku sendiri
aku telab ntenista diriku sendiri
dibadapanMu aku adalab kecoa
aku kecoa yang peni^t penycAjt sampa
aku kecoa yang selalu nienanti kosibMu
ir
Tabik, Kabbana. Siangmalam kujelang niagfirabMu:
aku telab banyak men^sikan orang-orang menafsirkan dirinya sendiri
aku telab ban^ men^sikan orang-orang SMing tikam sendiri
aku telab ban^ menyaksikan orang-orang saling berselin^ub sendiri
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Rfibbanaa bzalamma anfusanaa
aku telab menzalim biriku senbiri
aku telab welakftat biriku senbiri
aku telak wenista biriku senbiri
rabiki ^  Kobbana. asmaMu menggigis ruh semesta
u?Min\)a tibi Bngkau ammnkan bah sungguh terarmt
^^bukanyja beUanjiwa ini berkemng-keping. m, "^ahib
Mi biiuran piranha rnencabik-cmik wabakku atau
^  g^rigis bunia membelahkuliti biriku:
lak meluluhlantakan tasbihku pabaMu
fokntemporakporanbakan tahmibku pabaMu
tak mewbumihanguskan tasbirku pabaMu
Tabik, jjfl, Wahib.
n tia Mn walant kujelang rahntatMu. Tawajuh aku pabaMu




kuburan cbairil mewbuat akunilu
ketikaorar^raHamemrnggil-numgalakH
tapi sutardi'i dan afrizal menSentak-oenti^
kata serta benda
lalu keriuban pen^irpun menjadi lebib simyi
kecuali akn yang selalu berteriak
ntembebaskan nilai dari para pembum
sebab sebagai angka akn selalu (ridup
telab ynembabasa dalam setiap kebiduj^ dankfimatnan
lalu bilangan denti bilangan terus ntenSeri pemyataan
kepersinggaban-persing^an kalian
atau menyimpan persoalan yang kalian bangun
seperti maximillianus kolbe yang ntenjadi 16670
diantara kcmatian benda-benda dan setiap injeksi
beracun itu di sana aku labir s^jogai sejarab
yang terus menrus bidup dalam tubuf^
lalu dari zaman Ae zaman
aku menyaksikan kebancuran dan kelabhan
diberbagai belaban dunia
atau acap kali diundang dalam setiap pestaperkannnan
acara ulang tabun dan peringatan kemerdekaan sebuab negara
saat itu juga aku saksikan benda-bet^ difuiksa bicara
tapi selalu untuk menemui kematiannya
sementara aku yang selalu fidup dalam diri mereka
terus membesar dan menjadi tanda bagi
ketakutan dan k&beranian kalian semua






aku menyaksikan angkfl-an^a mmukar diri
gesekan dan ban tumf; merekfl terbenam gaib
antara kemsterian sunm
seperti s^uab upacara begitu tnereka lepas b^ri
pagi selurub benda-henda kfinSab pada
(xntuk dan komposishtya senada
tapi orang-orang sefmrti aba yang kddbxngan
kepala atau kewduannya
an^a yang kemarin menjadi darab dan daging waktu
orang-orang menangisinya
seperti sebu^ kematian
"tab. ada yam [ebib ksjant dari drri bfllian"
begitu tnereka ucapkan berkaliMi
Acep Syahril
menebus PERJALANAN
-5 jtu telab kfttebus jadi kasus tnenarik
dalatn bidupku
yinm kerakdah ifitelapd^kflkihi
tidak uiffl '^^ftggeroMhiya seperii 900.000 hn
atAU 194^-600 d&Sk^ yafj0 menmta
ketikfl i^^ya kwac^ dengansyarat keytd^nan
sawbil tnelatnbaikan tangannya
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dtdam tulmf; 24 imn kutenmi 1 + 1-17
bamht^ffa honakcm hmgga tak aba inlangem
yang berani ntengejek tmpan mfa^
sementara thorem mmcul di bada^fiku dengan twrnprn^
^ttg mewbentuk (Hrrapan-barapan masa depan
waribamkelejup^rMang^jang^^
diceritakfln k^ttbali meh 14 padaku
tentang sejtotdab wana perempuan
^000 10.000 dan 2.0.000 rupiab
^ng menyala secara logistik
dishuakubidupdiantarannlTyaransyarafmereka
atauditubub para petammng 42.0 ntenk
ntereka tidak dapat bidup (anya dengan pen^uban
merekatidi^dapat^pban^denganpenyuluban
atau kata-kata mdab ^^ang berlompatan dari mulut
para akbb mate-watika
sepertiakuyangakbtrttyabarusmenebmselurub







dengan tubv^ besar kuasan^
Tata rmng ^ ng sulk di capai
Kiani seialu aba
menjadi incaran setkf) orang
Kiani berdiri tegak congkak
dengan tubuh besar kuasanya
Bulan tertantang
menelan tak sedikit korban
satu tujuan tnenjadikanya titian
Disetiap ketinggian gedung bertingkat
kiani berdiri
rnenyongsong para kmsa mejski berdosa
kanya dengan sobekan kertas bergatnbar jadi raja
Meski banya sebuah tempatdiruang bertingkat
ynenjadikanm rebutan tak peduli
tf/nvan iadi koikan
Kiani tegak con^ak penuk darak







HUJAN DEBU SEMAKIN DERAS
(^tdan debu sentakin deras di matanm
jtuan-jalan l^lan0 entah di mana
keperiban merajpap, sayap-sa^p berpatafuitt
keadilan tak tersuarakan, takut terbangus
petir kemunafikan
bujan debu sentakjn deras di wajabnm
niasjid dan ^ reja lengang entab karena apa
tifois-ti^MS herkeliaran di wana-ntana
runiab-runtab dibuni berbala-berbala
sejarab tinggal boneka jjamj dipajang di atas meja








^eweMjoan peradaban itu berasap
setelab nyala bfibencianmH menyulutnya
di ujun0 senja
lalu^ baunm menibuat basi udara
sampai k^dupan terbatuk-batuk men^rupnya
dan kau tak la0i mewbaca a^t-ayat semesta
lelap dalam barapan^arapan berbaia.
Jumari H.S.
MEMBAKAR DIRT SENDIRI
bjta telab Inpa pada tmtabari
wasuk kfi rimba beton, menin^Mlkan pa0i
kpta-kota menyala menSakarmta dem kata
asapnya mengepul bfi ndara welnkfl latt^it jhva
bujan deraskan dukfl
kjta terus saja berlari
takpeduli senja datang mengacun^an pedang
mmtbangkan kengerian
dansunyi tak adalagi
kUtatelab btpa pada tmtabari










pagi (fori^ kaca-kaca iendela berembun
seperti is^ffarat berlalun^pa tabnn.
kotOf dalam kenanaan, berpayung warm-wamijuga petasan ban kenibang api, orang-orang
yangaemar bengan perayaan ban pesta,
ntereka pnn^ wcJ^tn istirahat lebip lama
tetapi nnibap jemu ban cepat lelah.
ah* banperempuankn, bisepanjang jalan kpta,
mengbubHng-fhbungkan mobel pakakn bengan
watak seseorang, k^ebiasaan-kebiasaan buruk
waktu makan, atau tata cara pergaulan laki-laki
ban perempuan. juga rencana-rencana kedl,
kebabagiaan baiant perkamnan. lalu kami pun
wenjabi nostalgia; masa silant sentua orang.
aba yang selalu kuingat bulan nozKntbeV;
bujan-bujan yang sejuk, senanbung perempuan,
pamng wama-wami, percakapan-percakapan
tak berartl kebibupan yang penub bengan renbi^







ketika melewati kpta m,
ada sesuatH yaii0 berseri esok
di babk kflbut} bunga-bun^ ymtapari.
tetapi jalamn ini, tak mentbatm kjta
ke ntam-wam. selatu tiba di sini dan
seperti ini} bayang-bayang pobon mewanjang^
bayang-bayang kita sepanjang jalan.
jalanan ini terlalu sering bjta lewati,
rumput-mmput kfiring^ daun-daun honing
poljon-pobon yang lurus dan berlikn
orang-orang yang senang mengingat masa silam
juM percakapan-percakapan dan penstiwa
Uo{ pemab berb^a, tak pemak berubap.
pribai^ yang mentbeh^ dalam cinta yang
salab- gaire^ 5i luar, di dalam
tetapi selatu kukatakgn padamu,
ada sesuatu yang berseri esok h^^-
p^ng, dan tidurlab/
di suatu tempat baran^ali di dalam mrnipi,







mra leLiki fxrvmta tetftbaga; tak jnmya
keffOfibiraan, melangkab di atas peniatan0
seperti bendak men^urkan bidttpnya
di bawab batu-batu gelap.
daun-daun rumput menjadi tajam
seraM00a terbang tak wau merenluibf
di sela rambut perempnan belia
kelopak bunga mengeras) kermg ban tua.
apa yang kukenangl setelab lama kutinggalkan
karnpung balavmn menjabi impian ^ ng ymram.
bi smi, tm seorang pun berkenan mengingat
tnasa silayn. sttnuanya seperti fnenyhnpan kfiwarab^n
babkan karvan ^ ng kucari, ban^ meninggalkan
pesaw "carilab tempat lain untuk bennalam".
lalu akii pun keluar bari bunia boning itw
ntemasuki neaeri-negeri lain yang ^rtuni>uban
balam sejarab- mencari nanta-nanta, ke^langgn
wakua-makna




EMflm perempuan merenda matahari kficil
werajut (;ari di tew^ aalaunm mri
wieM^is asa dengan telanjangKaki
WBnguak wiAlam dengan dian win^oak
f^enangisi bulan-bulan ^ eriM^ tanpa suara
wenggapai dengan tanm ^ ng tak. bertepi.
Emw perentpuan adalah tumupuan matahari kecil
dalam kehidupan pxng menjadi nnmpi panjang
nienibuat pjjam^ berbinat dalani sew^ta
mentbabar gelombang nafas yang vnengharubiru mernbiru.
Dari ra(nni perempnan ^ ng mencinta
adalab enam perempuan yjang pen^ cinta
ban tanab; amis lautfterikn^ba^ , .
adalab m^anan enam perempuan dalam merajut matapan
membias dengan senyum merotuL......
tab ada yang dapat berkata^^dakab cinta di sana
tak ada yang bisa menyaingi kfp enam perempuan.
Bila mat^ari kficil suram^ adalah air mata
bila matapari kecil menje^; adalab emas
enam perempuan berlarj di antara dua pilar
bemafas di antara matabari - matapari , ,
mengubab prabara dan rgtapan menjadi mapligai
memi)ayar keringat laki-l^ tua denmn sangat mapal.
P^ida enam perempuan tak ada con^ap dan pongap
takadabutangjasa
taki^perbitungankebi^M^,, ^ i / .
pada enam perempuan adauw jiwa, adaiap (^nta
pada enam perempuan adalah pertedupan mdup
dalam bari-harinyc^ enam perempuan telap meratapi









Genui aba-aba menoreh h^tlltrus bergumam
JknUmg mereka ntelontar cercaan£ntah kepada siapa lagi
Longkah-langkab diperaegasJirab senja rammt
Mii0nb pun sampahlMlu ntereka mentetii^ putik bhttang
Bulan sepotong pudar duka.Pncat pasi
Tjeotgan menggapai-gapai.
Hari pun gemetarJ^sap berpusing-pusing
hAengurung gua bidup.Luka jasad^nterab ba^ng-ba^ttg
Ada tawa di balik mentariAau asap periukapi
Ada tangis di balik. rembulan-Perib inerintib
Juga ada mata pisau menetes darab-Pedib ulu bati
Kita mengorak langkab-Arab ketmb ibr^m
Dalaw napas tereyigab-engab.Memlaab gejala cmca
Bngg^u ntelukis kepastian-AnggnktJn tak sending geleng kspala
Uari pun gemetar
jyalaw kota ^ pang gerab
pyalam sukym panas merab bata







Biwlj Ytc. Bp. H. Jakui) Kostwora




Cairan jerjif^erub rembesi pangbftan bunda.
Di smi pemab berjam keraiaan wiftfe aura
Etnis Samnm bersiwjm lebab
Sabar, tegar, giat membongkar tanab
Timgan-tangan bfi(abu membubur sawab
Dari Ijeranda rutmb pangguug jewwri welantbai-lambai
Termk piaraan bebas lepas di padang-padang telanjang
Jalan ra^Jalan setauak urat iwdi kebidupan
Hari ini km-kah sa^V-samp gemerlap
Harikat derajat insan tersembta daUm cermin barga dirijati 5iri mengilau dalam iwwM, islam dan ibsan.
Anak negeri membukajendela dmia
Memtap jaub h alis borison
MB^HDaCa uaium ryuu rru4fs,nu uviyiri-ui^i^wi
buib-buib bibir pantai
Adakab bigi JOawfl tercecer





Yang b^ merebut til^khsadaran
Menatap masa lama hmpau
72
SwH&ami jjKiMg rawaly
Jati diri, harga diri
Haram tergadai jetmri gurita
Yang ntelurufj bunga bflta-kata.






Femkluk jnmcak gunuttg hnajmasi
Assalarmalaikummentari pa^i
Ucap bu.nm0-hirmi0 kecil merekah senyuni
Bemn04)emn0 shiar mm ter^rai
Udara bercal^aya sejuk imta bayi
Warm sari bttmi kfilal^an. Harum nurani insani
Terfrirup pen^^mni di dalam ban Imr terali penjara
Yfiy^lomeratban oranQ-aranQ ntelarat






balam bunia maimn, tanpa rekayasa
Cahaya purba yang renta
Memperte^ garis tangan:
bmt mereka yang tersisib
buat mereka penub
Assalammlaihmi
Suara angin melintasi heranba
B,oda-roda hnaji semntiasa bergulir









ban taman bunga ke kantung pam-pam
Kentewekaan itw
SepeHiburungcamartetiangiari mega putih ke celah pucuk rniM
laut pasang
Kenterdekaan itu:
Seumpa^ bok^ cilik berlompat-lompatan
dan ymm tali ke haribaan ibmda
pusat kfirinduan
Kemerdekaan itu:
ibarat ynarga^twa welettggang bebas
Dari putan lindung ke padang-padang terbuka
pijau remmputan
Kenterdekaan itu:
Bak sekelontpok mabasiswa diskusi panel










SEEKOR KUPU-KUPU DI JAKARTA.
flu« u. it hatikH : betapa s^Um^ srn^jenuh di kota metropolitan, jKnaka awan kelabu di cakrawala^bapwa oran^




Suara seberan0 garis matijelas bagikn mmtt omong kosong
lewat bnnQa dan dupa menyala
li^an rnermng kentudian melintirkn
sementarai,




berikan daku satu hnrnf l^, (mruf-Mu
yan0 bun^/kant seperti puisi
^iaM0 diam sejKiti dnta













walam nten^dap derit angin
wenempan^ jadi iaa: Perempttan
dan suknia kjta nteielef; mengairht^




Mula-mula curm papan kfidl bertuliskan: jangan beraki Kalmias.
?ara pen^lamat lin^ungan-pun menyalam Walikota dan Gubemur.
'Inijjro0raM juilmg spektakuler", kata wiereka dengan
nmlut penub dosis hpedasan.
Kemudian rmncul papan-papan kfidl, sedang, babkan besar lain.
Bukanberisi laranMn. Tetapi papan iklan menawarkan resort
ekshusif K'liwMS-
Para pengewbang saluran berkelok-kelok- Mengnsir para urban
gelandangan. Mengentas para pencari cacing. Menodong dengan
meriani; para pencari emas. Sebuab kapal seiam selalu berpatroli
ttienganmiKalhms. i
/qni aliran (Mrm steril", kata para investor sambil menebar
kornisi kepada para eksekntif kpta.
jjintas seorang peiajar kecemplung Kalimas ketika berwisata dengan
para pejabat kpta-mn mencari kambing bitam. Pemilik perabn
dUnterogasi Pengelola tambang disidik. Keputusan-pun diantbii




ADA WALIKOTA SUKA BERANG
Di ne0eri-ne^ri dongeng
Ada Walikota suka berang
Bukan karena ntemelibara berang-berang
Hxfri di jidatnjoa seLzlu terbayang perang
Dafam peresmian Jaringan got mampet
Mobil Walikota melabr^ trotoar
Berattg-beraHgnya tergencet melotot
Buntutnya ditomboki tepat tiga notnor
Fedamna kaki linta dan tukang becak ditwdi^' subversif
Dibikin kebijakan penggusuran tanpa ganti rugi
Dikiran^ orang-orang butubjalan altematif
Fakir ndskin dan anak ^ tim-pun mjuk rasa
Mereka iadi maling di dapur Wtilikpta
Berang-berang mengipasijidat tuannya
Dan perang-pun menggelontor semuanya






Not-Mot bamlm dikisik waitikan rasa
empat perenmuan sintal nari lett00ak-lenggok
dadanya sedifet terbuka, menQgetmrulAan suara kendang.
"Lupakan sementara
makan dam sm^ong di rwnaif 0ubu0."
Calun0 dan lenggerjabi prhnadona n^ntbut k^ut tumn
kabut men^mp sanuril mewbawa dewa berjas berdasi
"AnJ}oi, mnginya sampaike tulang lutut/'boXA Dem
Tiinpa main sang dewa weMjperet satu lengger pilibannya
dadanya membusung. Jantmg wirip gunung meletus dabsyat
sebagai Kama ia ctdik lengger yang disulap Dmi ^nta.
Mata penonton melolong
jnjakfiin tradisi 5i pelataran zaman mendptakan kompetisi





Atop r\mu^ tegak h*M 2>flM wibawa
tak permh rapuh oleh kkisan beras air (mjan
ta^n demi tapun menjalani perdntaan mumi
antara bulan vmlam bersekutu padu
antara langit bumi bercengkeratna erat
antara laut pasir bermlir indab nyiur kfibip^
semakjn berabad tambab sejuk terasakan
ingin ra&an^ setiap orang mewififo
tMpi pun tidak selurubnya tersadap sempuma
lantaran tidak mmpang membentangkan pi^an.
Tiba-tiba pada kurun yvaktu isteriku men^lub
'Inikalikita werasa ra/m^/'katanya.
Aku termangu diatn
as^k nikmti berkab yang dibarap abadi.
Lantas isteriku makin keras berseru,
"Libatlab atap runiab jiwa mvdai bocor
Saka[(antai ini 6anjir dara(f."
Akju terkesiap. Seketika terbangun nikntat tidurku
lalu melongok ke atas, tak kudapat apa-apa
Teriakan suara isteri kian Mdub ntenggemumb
aku tawbab nafsu ntenauak tabir
mencoba melongok lebip atas lagi
temyata aku terkesima penub pesona
banyak darab segar berceceran [ewat atap rutnab jiwa




PROSA LIRIS ANAR-ANAK JAMAN
Lafnr dengan len^nQan mmSeset din^in pagi
anak mmusia mulai memtap bum semesta
kedm rmtc^ari ibu meugamn-a^ttkan badan
waktu ti5ur masib t&rlalu banyak dan panjang,
rmnum air smsm peraban bhiatang
pagi siang sore malam bersetubup naluri bhiatang
sewentara puting susu ibu bersentbunyi
di balik kursus enam, mode kecantik^n, dan
desas-desus jKiimsan mmab serta siasat meng^njot suami.
Susu-susu bmatang sudab menyatu pada tubub si anak.
cara menggeliat persis bhiatang
menangis, seperti sapi iapar
niengutarak^^n perut laparpm, lidab menjilat mirip sapi
rnemaniab biak ^ ^wnput-rumput gajab.
Sekian juta tercetak anak-anak binatang
naluri nianusia sejati terbentuk
salhtgjegal; berdrri di atas bangkai^ tanpa betas kasib
nterampok b^-b^ wamsia, dan membunub nasib kawan telab terbiasa.
Kinidibuntisekitarku







agar jiwa liar ini tak. meranggas
keluar
Ingatlay kfitika melinUtsi ntushn
santpai basaff rantbutmu
tak peduli lagi
Sebab cinta c^tu mahal
tak akan pernal^ kita lupokan
selintas caf;a^ ntelepaskan gigil
Tulyan mendptakan (mjan
agar jiwa liar ini tak meranggas
keluar
Di dalam kantar aku. metnbaca kentbali
gelagat langit digulung mendung
Temrai bintang dan bnlan dalam nasib malam
Betapa batimu resab mengutuk waktu
^ari usia ^ ng mengelana
danmengelana
seperti air yang mengalir
dari Mrimis
k^ CHraban bob
Biarlab air meresap atau menggenang
Kita bermain waktu bersamabujan
seperti masa kanak-kanak
utenciptz^an gunung dari lumpur
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meii^adan0 terjan0an air




agar jrwa liar mi tak meranggas
kelmr
Siati0 teramat panjan0 menSuru bayang
berleleran peltib
pembulub I'tadi men^ntung tetesnya
Tak aba yang lupa siang becptu. panjang
Mencip^an bulir-bulir kristal imrnpi
Inikabiitisiterakkirrub
baiamliang-liangraga
Dan, Tuban menciptakan bujan
agar jhva liar ini tak meranggas
^^^abkaujikaialankaumlibkan
adajaUnyaytgtelabbitentukaH







Laut pm mati !
Di bawaf; cen^ratmn mendmg i
HaMjpa dem
Gelombang mm^antam karang
Caham libn di kegelapan
adalap n^la ani
ia akfln melelep
Dan kita akan kfiynbali. Bertengkar
ntentperebutkan rnasalalu
Pelataran-pelataran nmah dipenuiji n^la api
^ng mengbanguskan ksring
daun-daun
Kita pun cunia ntendengkur
tak ynau kebilangan mimpi-mintpi
Penduduk di seberang negeri
melingkari api unggun
Santbil men^nyikan lagu kebangsaan
pengusir rasa tAwt
PeMdudw^ di negeri lain
men^lakan bara api
Menandingi api unggun







lJe,rban0 ke sarang-sarang gagak
Burun^urung resah
mengi^ti ^ ng mana?
Malam semakjn mengental
Dmding-dinding seperti tugu
Detakjam meleleh tak ta^ bersuara. Dan








TJelaf; di(;ancurkan cermn koto.
Dari serpi^aMMjoa niengalir darcJf
Kalxir 5ari tubw^ jtjflMg mencari
Sepanjana jaian sungai daraf;
meraungkan pasar-pasar: transaksi






300.000 unit libido memper^utkan





Orang-oran0 batu mencari hbirnifiya
dengan obor yatig berlumut mencari desabHu
Orang-orang batu mencari labfrinnya
dengan mantra batu, mencari desabliu
Orang-orang batu memanggang dirinya
dengan pahat air mata
Orang-orang batu merebut dirinya
dengan tarian batu: a, tubub 0^^/ siapa memetik lagu?
Orang-orang batu menggumamkan (rimne mata pab^t
Orang-orang batu menusubiantung peradaban
pecab stiara sukma menjerhkan dawai batu
Suara yang ditunggu dalam reliefnya
jkyar batu
Telab i^uia diucapkan sejarab:KunI
Siapa sanggup mengelindingkannya kembali
dengan tarian erang batu
Himne kudus dari sunm menggerus
Tel^ sampai gerak kediamanMu
Ajarlab kami sabar menjalar^an ritus Sysyf^bus ini
yang oleng dalam ^ jarab mencari batu misteri





MeM^nbar bari giiasan apa saja
kjtavmsukKSS
: Imi bi4kan kfldo ulang tahwi
(Se^ebar wteMgj^rinbar ban j^rsamgan gila
buMia e^or vmta)
Ni^wiati nin^ya
Kwnah petak bengan ^ontnii^si owe besi^w
semoga tibo^ mewgosii^aw kjta
Uentramlai^, tewtrawi, karma rwmh iwi terbangun
bari harga semew bewgaw stok lama
Jabi OTSwjjja bukan cucuran air mata
bari lowiba mewait^aw harga
ke awgiw j^awg lebib tinggi
Sejjerti bun^pi iklan ^ ng ditawarkan:
Masuk saja, masuk saja, masuk saja
Mwraw Mwtw^ ukuran keluarga kecil
bewgaw 2.0 tabun puasa
balam kepompong yang tiba^ Sisa wewgol^
ke Mtara. ke selatan
SudMlab, tentramlab bi siwi
pwlij^aw tena^
Siapa ^ ajni k^uik kita dapat door prize
bari dcilaw yatu begitu indab bentuk luantya
Sudab, tewtramL^; tewtram
wikmati saja porsi menumu
seboMi kiat: berbenti makan sebelum kfinyang
St^kib, tentramlab/ tentram
TibwrloJfj bafawt bwtga
Hibwp terlalu sin^at untuk tegang
Sudab, masuk saja - jangan soalkan barga







seperti kfitnarau menanti gerimis
kuingat kfitikfl welepasmu di temiiml
kau dalarn kaca najasmu mewburam air rmta
terminal lantas ramai dalam sepiku
seperti (;nijan lebat menyerang atap dan mengumngku
5t serambi toko
knminta jangan aSuti alis matamu dan ynencelup knkn-kukwnu
dalam wama di sana
sebab angin akan mengelns bira^i dalam drri
dindfl/ gerimis yang menanti saat ini adalab embm-enSun
menghistal di remmputan p^
menung0umu di tugu ini
seperti pelaut-pelaut yang riwdw akan pantaitapikaubelurnm^ngjuga
yrmngkifi telap kau teguk ang^r di cafe-cafe-bar-restaurant-
restanrant dan menidurkan dirimu di botel-botel
seperti duln settmtu km^p mekamya bunga di taman
ir matamu saat itu rintik mjan mermasttb dabagaku





FORT ROTTERDAM ' ^
di Fort Rotterdmti akn terpe[anting beratus afwS pada
lumut-hmmt batu oda sejarab bei^erak iteBw
benteng batu tua seperti pen^u di bibir pantai ,
nteran^ak bersama sejarabnyasendiri
disini tiba-tiba batu-batu tua, luntut-lurmt itu
uieyigiri}i^kebadapanseoratt0Karaen0Lakiun0
I Manrigau daeng Bonto kflraeng Tunipallangga ulaweng
dengau tangan yang renta ia an^at batu-batu dan menyusunnya
ia menyeraj^ di depan serarnbi benteng tua itu
"ada apa yang menmringniu karaeng
bingga kau bangunbentengmu
bukankab kau telab dibentengi pilibanmu
tubarani-tubarani dengan swmpab setia dan badik-badik
men^;unus
adakab kau tabukdak bakal datang kaki-k^^i wenmnjak-injak
telapak tangan ubunmu serta mengbisap lumbung padimu".
ia diam saja mematung
ynatanya berkaca-kaca di riak laut yang temng
nun di kaki [angit kapal-kapal, nerabu-per^^ bertarung gelombang
sekawanan burung^urung beroentuk segi tiga terbang
ynelintasi senja
"karaeng kau seperti membaca isyarat zaman






di batu-batu^ bangumn-hangman, puing-puing, terali-terali
tenin^u berkarat, lorong-lorong geiap
setma seperti bicara sendiri balam baijasanpa sendiri
di fort rotterdam pun aku tersungsang bfi&eUah negeri rawa-rawa
kjndr-kjncir angin^ dam-dam raksasa
negeri bawa laut diengan oran^rang serakah - congkak
dart sanalah badai itu menggulung membatm awan (ntam
beratus kapal perang
beratus meriam
beratus serdadu berbaris 5t selat makassar
seorang lelaki dari rotterdam dengan teropong di tangan
di sebu^ geladak kapal siap memberi perintap
perang takterbindari
[edakan berganti-ganti n;panyikan maut
asap-asap mesiu menggumpal bitam
teriak-teriakan ber^ma giris
tt/Svi^tvibuh tergeletak siur tak bem^tva
api berkobar dimana-manakapal-kapal; perabu-perabu pecab - rumdp-rumd} terbakar
fjesisir pantai makassar memerab dan porak-poranda
"Takadalagi




tiba-tiba seorang prajurit melesat di kakj Sultan Hasanulidin
ytafasnpt memburUf suaranya memecab boning
"karaeng benteng pannyuwa telab direbut" I
wajab-w^yab menengadab




suara itu pelan menibantm
ia beranjak tumn dari rurm(;mnggun^ya







"kflraeng, wesfe benten^m birebut





tu0u di depan fort rotterdam bisu
dioM menggigil dalam lumut waktujidan raya rmsih tnettderu menyeret debu dan mentbuang tinja
mungkin sejarab tak tagi bicara tentang nto^ngkn berteri^
(antang
"rnetdma" di pintu maut
(ikyL tak dapat ntembaca rambu-rarnbujalan lantaran masib kuingat
cen'ta tentang pahlawan
akuinginjadipablawan
biar - atas narna dnta maaf kfomnub diri
siapa yang tmn^af^ni sejarab, kankab itu mengejar bayangLjf^matabarisia-siaterbit
Libat, jalan ra^ niengejar-eja (pngga di katnar wc
cjflpa trtau jadipwlawan saat benteng-benteng telab robob
'  U/ll/111 If/Ill f/V^ I
umu
makan dan minum
ian^^ b&^O^^h ^'7^ sendiri menett
ahi T'W f^nt^sebentardepart fort rotterdam sepi
^^lorang-arangmeniasn^an dhi dalam kemasan kantong-kantong
l^^^!^duduk ^  toman sambil bercerita tentang anak-anak
^L^anrtmd) ^
^ A?"
yangtak la^ rnengenali anaknm
- ^  afioK'a**^ ^tjangiingkar dari rafrim im
katttugn sebeium terpen^l dan bancnr berkeping-kepirtg
safa di sitw menonton drama dalam diri
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Aliem Prasastie

























lengfeiig pui-pui tegakkan tubuf;
pe^^dew^ang mmems gelonSang
ourun^urung teivang berkpjaran bersakut-sakutan
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kemudi menrnggalkfln buih
sam(; ksluarga nieineluk. ribu





toddopufi adalab pertautan bati
ikatanianji
telapak b^^ memijak tamb kewbali
tetapi bila baramn ditelan ombak.
biarlab iaut kuburku.
adalab berabad silam mengusung riwayat
laut titisay^ ntentijak tanab-tamb, benua-benua asing
dan angin barat meynbawaku ke benua selatan
rnen^retku di punggung kangum
ynuara teb^ Carpentaria ^ ng tenang menyambut
tanjung dengananguMn pulau-pulau, n^ri-negeri asingburung-buruna kpofjibura terbang rendab balam suara purba
di belwiftng bukit-buKit batu sekawanan dingo berlaria
disiwi . .. I t
kupungut tenpangmy ntenggjn^an kentari
dan menulis seiarab bi atas pantai, tanab-tanab kering












k&wab knpungut dalam belaian batin
oe^os pijak k^kn
P^i^-pasak rumay^ menaytcap bumntu
^^bgb suara deiiridu berkulit tembaga berlabub ^wti
^ h^ilaman telab kusemai benib dari tanab lelt*bl*y
Jikakelak ymu menjemput
^^beb, kubwkan tububkn di tanabmu
butta ynarege
pengembaraav^u
akfln kutingMlkan mmab ban anakku






Di bibir yang iekang, kaku mtuk berkata
karem tak mungkw aba nuansa bam
sebattgkan erosi tersenyum nten^abang
£^bat keserakaban
besir alir angin semilir,




ntenyatu bi balam le
Hatinya menciut mewanbang tonggak-tonggak ka^u
tak aba lagi bibenaar olefmya^ gemerisik
kjjang ban ayam bntan, apalagi merbunya suara
bumng bangkang tutup mng setiap pagi
mewe^ kesnnyian. Dalamhatinya berkata:
"kalan ynanmia subab bikuasai nafsu
ban k^uasaan abalab algojo balam menentukan
tak pebnl^ shpa, karena
kekavaan abalab kj^ tunggangannya,ZS^encapaicakran^ala, ^
^ngiaanggapbakiki"yany i" — - - n
Alan^ab inbabnya kenangan yang biguratnya
menyusup balam katbu, sejak
i^tangis pertama bin^ sampai bisa
tari nasai ban tambangkamngut,
O  Riwifw^M
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men^lh a\r ymla\yoa, mcmlap rakjt men^tir
tak aba lagi sejutfl harapan yang Serdeiiji^Mt
karem rimtwi sudah dibmat, tandns?!
setandMS hati jpang rawan, kapan aba retxnsasi
atau aba batangnaya erosi ?l ujar
tak ^isalj aba jawc^n
wiesfoiJMM kann
karena kann kan^ anak pebalantan
ti5fl^ seperti orang kota





Awdai yang jual cinta di kpta
aku feti dua
satu mtuk ibu dihulu.






Ku fiprfif'nihnhffnn hmt wpngpn/nig a (mi. Tiapafi Tjilif! Riwut
Bmpat puluf; tahun MflMg lalu
kflu dudnk SersiwfJM^
ynen^abap prapemm ^ ng menebarkfln
mmm bupastanggji
selyarum pintumu dalam sewedi
pi puncak Bwfot Bfltu
lapar ban (pausmn
n^muk ^an bmg^n maiam, kau taf;an
terasa gemetar jantung ^ami^ ^ mi
sayang Jbapak k^nm pergi
kua&a mengabulkan tapamu,pintamu~~





padi menguning sejauk ynata memandang






Bila ntentari pagi bersimr
sinamya terang^ seteng^ tapamu
Penyairpun beg^ mik
ke pwtcak. Bukit BatU; l^as tapantu






MEMANDANG TOBONG KETOPBAK DI KEJAUHAN
Lil^at )7ortir {)ersun0Mt
sobekan karcis tipis di gen00anian
tak ada renaek bocah
weMMMjn^ kacang refnis
atau orang wenyalakan rokok
di rewana
jari-jari lentik bedo^po srimpi pembuk^i




han merob(^an t^ng kstoprak
Pule Ba(fasa, Ario Warok Surontenggolo
ngamuk di ruang-mang k&luarga
tobongketoprakpersis gudangtentbakflu.
Abdi dalem tvlak. kfirajaan Singosari
ynerayt^ul Mangir Wonobo^po
kalonya terperosok lumpur
tersesat 5i tx>b<jng pembakflran bata mer^









Akn tidak iftau mefed^
Hipi mau kfi tmm
Bensin dan gas datangjuga seketika
Kamu bilang teriwa saja
biar terbakar
biar kjta menjadi api
memiunm nasib
dalam tubub dan jiwa membara
O, api yana menyala dalam tububkn











TiSulifkji sakjt inar inasa
werinti^ fxrhpanjanQcm
Smra jtu l^forus Tper^
i>ew0flM ^ ti pedi(;
Suara ku (parus pergi
Akfi teia^ Men0alam kfisakkan ini berkali-kflli
bemlang kali





wewbanw^ dari suatu tempat ke tempat yang lain
WaiftM terbuang
Hanya merapat ke sana








Karetia jernarhnu yang wenihelai rajfAutkn di pantai pasir
pu.ti(fitu
Maka aku selalu mengemtignm
Inilah lelakj tukan0 nampi itu
Lampukan lepas
Tapak kakj di ombak





























SUKMAKU DI TANAH MAKASSAR
Sukymkn 5i M/ifcissar
Ne^ri bayatt^-hayafig





Di dalam kfilanJbu jtenub
^rbadap4jdbapAiiuih dewgflM Dewata
Den0an betlapis-b^s sutera
Musik dan tari sabn^ berlaga
Suhnakn di tanab MakasMr
Mewburu awoa di rinwa beiantara
Menangkap h*pu-kupn di tebim-Mng terjal
Men^ejar derai-derai dau^n basab
Meminjat p<^fm-pobon lontar
Di baw^ naungannya bertewpat ^langgang sabungan ayam
Di belakang sefe^w gwnan sinrili siap wembmub bfikecewaan
dengan badik dan tWH^ besi
Suhnakuditafu^dAaka^r i , , i • -i n
Bersayap angintnamnan bersm weinbelai kpta dengan nilai-wlai
Menunggangkudaj^^^^ kencang membawa impiankegari^ntenangan
Urihi-kerihlw^^berm^gevmrrm
Pasrr putib tnembentangpanjang berkilauan
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di tanaf; Makassar
Bersampan jjinisi dengan layar dam lontar i
Dengan panji-panji sutera imma-fvami
Mengejar d^u onibak menjilat leki^ gelowibang
MeMj9e(aiii rakang-rakang karang menymting kerang
Menyeiam ke dasar tasik tfiemetik mutiara
Sukmaku di tanafj Makassar
Negeri pelaut ulung
5i taru^ Makassar
Ke ntana pun aku perai
Di nuina pm aku metawlyai
Gadis-gadis pakarena selalu menyan^, menari 5i (;atiku
Sejainflt tinggal puncak Lompo(;attang
Seiamat tinggal Imlu Jeneberang
SeUmat tinggal kantpung Galesong
Seiamat tinggal pantai Barontbong
Selajnat tinggal nulau Kodingareng
Selflmat tinggal kaki Bawakaraeng
Selamat tinggal Karaeng
^^waku di tanak Makassar
^^ngejar I buri, mengejar jnkn eja
Mengejar debur ombak men






Mesfo fMlim tidak berpt^n la0i.
Mesfo Jeneponto tidak berkuda la^
Mesfo Losari tidak berair lagi
Mesh SbfySa Opu tidak berpuing lagi
Sukmakj^ di tatu^ Makassar
Sukptaku tanab Makassar
Smg^ Karaeng




daun-daun kering dari lore lindu
Sefamat tin0gal da(;an rantina di pedalatmn
JalaM jjjflng penuh tapiJ^-tapak brpenn^ nyanw-nyanyi
oulan purrtama
^^P^yidang-pandan0 wata orang-orang di sana
Lore Lindu (uJ^a dan merangkaki tebing-tebing
^ooemisasi memakai torn, menausap matanm mng berair
^^tmmasapnuklirSuda^ begitu sepi, bumng-burung meningqalkfln kesediban
^>«Mpesta-pestard^L ^
^erin^ mewbawa dukfl dan bunga-bunga bougenzjiUe
fltau bota ^ ng memSeri keseriusanj ntengubur bidup^dup
mdisi dan tenibana aynnan anak-anak kawpung
Lore Lindu meUnibai, ntenangisi daun-daun kering
ynurung mengucapkan selamat jalan
Nurani-nurani yana tumbub di batu-batu gunung
ynela^oang pulang ke Wdupn^ di mimpi.
daun-daun kering dengankepolosanrnul
Tmggall^an kelu^nmu buat Mangge dan Ina agar mereka
di la njung bari, bermandi keringat lenSaymg
^se^ut keresaban dan teriakan burung-burung walam
p«MM-daun kering ^ ng dulu berenang-renang di kali
ersama kentban^entbang pewalu kini terdampar di air Ihnbab
i^iarmt tinggal "Lore Lindu ^ ng perawan
Krt^an pada cemara rimbun^ pada angin-angin senja,
pada jeniib air, pada temak-temak melengub, pada
^^^^an dan dongengan di subub yang ntenggi^l,
"Diriku begitu rindu pada Lore Lindu ;(fang malang"
Palu, 17 januari 1995
'Lore Lmdic pedalaman Danau Lindu
m
AgustanT.Syam
JAHILIA MIKRO ' i '
Bumi yan0 mende}^ bagai Im^S^ mprengan, seperti wanita-
mnha tm menjuM dntanya Han leL^-lelaki pemberatti we-
rebut b^r0a dirinya, tmnebM,mibaf^ badai; nierebut selm^a
Tulang rangka tuereka yati^ tergeleta^ di pfntu-^tu neraka.
Kanibut ikd perempmn-pemnpuanjm^bur bagai ben-
tatigan rel hreta listrik memjukota masa depan, Marekaber-
0incu berlepotan protes-motesdan nmigan sayembara. Bunti
yan0 ber^elora, berg^lab 0o*i0^na dan aamelm memenufrij[an0it-lan0it hpala feta yana dif^rcikj otaK-otak industri,
yy,egatrend,(^tca^danaborsi
BMwi yang fasib metigucapkan kdhmt-kalhnat para filsuf
dettgan datip hadaan, i^ngan rantdi dan p6la, dengan berlian
dan berpatnor ewMS, terputuslab^sdraf-sarafnya^kfilopaknya
disun^h —r—men^ras, kpsong nantun(jerbau anus kering. , ,
-TYifi/iM dudm ^  W^'si DMwi wcMfliMtiw minusia yang memperebutmn
Arnarab Tm^w mevmuat duma meijngan berkermgat, gerab dan panas
ialu kfiuiutnan beku oleb kdn^aran makbluk pada pantulan
yttatab^^ di b^^ nialam. Malantlab di bumi^ malani di buti ntanusia,
.J/itn di b^tih*fj^ba bi malani. nialam yang iainlia merebut








"musim hu.jan begitu berkepattjangan membuat persenbiaiiku
inlang k&ytangan
^ja^u. jpan^ kutinagalkan saat ^rimis wewbuat tmta ^ta
tferbua memngis malu-ntalu ban ^ rsembmyi bi balik bulan
hampir pumavm."
WMsiw (jujan ^ ng tak berkesubc^an membuat bunk basab bt
^Mdi, membuat tubub fdta menggigil biperbubak cinta seperti
l^wuran tua biguguri kembang bunga Kamboja, ban bari ^ ng
leoi^ b^uyalab cerita-cerita penggoba agar kjta
twur lalu berdnta di bosur tanpa biintm skpa-skpal"
Matanw ^ ng bjni buta bitusuk bata-^ata ban sorot matabu
^^0 rabus mencari bebibupan di nuranmu yang enggan Urbata
^^ ^^ ^oban bicara sangat luba terlibat bari atas bu^t
Ketif^a bu raba b^ca jenbela wajabmu tergantung bi rembulan
an bi Sana bulibat bibau telanjang tanpa apa-apa, tanpa
Kelaminw/ tanpa buab bbalbi bi babamu yang menggunung seperti
^ a ibubu atau seperti istri-istri pembesar ^pang merangsang
an montob barena fitnes atau barena mesin-mesin inbustri."
musim bujan mng begitu menienubban membuat bita mengantub
tibur^ membuat bebibupan bjta toJ^ lagi bercerita tentang
^^perbasaan, malab ban^ membuat bebencian paba tano^ iui
Hk^g membuat bita mengungsi ban gagal beranab, gagal berbe-
mh ban ban^ membuat bita menggulung tibar ban menutupi
,^^^k-bercab nafsu lalu bita mengungsi be bubit mengbinbariiimbab, meninggalban beta pang berbosa."
"Keterancawan bebibupan ^ ta seperti beterancaman bebibupan
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ke(;idupan lain karena diancam kehidupan-kelndupan lain."
"Jaman telaf; men^ari ba(m>a tubub kjta beidm sudab dilent-
paykfln l^e baiam owbak a0aT tak lagi bisa bBynsluban^
CLQur kjUL tak sen00^ifui/ anakr^yi^ kita tak
lagi Q^r karena bisa merepotkan pembangunan,
Lalu sampaikan mdaistri-istri; smglm untuk ber-
cinta dan beranaklah banyak-banyt^ biar nanti di hari tua
banyak ^pang tnenjagamu dan mereka bemm-ramai menggotongmu
ke kub^^'-"
Cengkafsng; 8 oktober 1995
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Kamajaya A1 Katuuk




Keke Panbagian biusfr momng senbiri
l^rem mengbentikan muam bengan ki^agiman
njertanyal
SBtttua aba sebabn^
yyi&ga^ karem keingimn biaganutkan
Terkecuali kutukan:
Kffks Panbagian diMsir moyang senbiri








lagu malam yang bilang
Sawpai batang suara [angit:
Panbagian,
Tak semua air jabi sungai
Tak semna panas jabi watabari
Tetaplab tempat
sampai tanab nrug
karena mencatat telapakwu yang tegnb
("Panbagianf
Tak semta ketufusan jadi kitab suci
bata^l^k^smk













^ng takdherhna di bum
memang barus bidup di langk
Jadi guru ke0ulitaaK
ManadOfj^g/
Keke POMdaffm i^oa Mmafmi tentaHg terjadm^ limfr; Ko?e
PdHdd^MH suatu (fori puloMg maam ban karem fmlmggar UroMgan Iptdang walaw)





S^tang po(mn kfitela dipotofig-potong
Terpotong batang
batang terpotong









Sebatang pobon kfibidupan dipotong-potong
Terpotong barapan
cinta tab sesafUthtg kuasa












































(Doa Makan Menjelang Pen00usuran}
Disebut dapur^ pertarm karem aba kompor
Hibup atas narm api





Disebut bapur, k&bua kflrena aba rempah
Hidup atas nama air






Kemulyaan bapwr abalah kfilezatan
Tflpi di meja makan bapur bilupakan
Di antarajeba snap yana lakap
seorang lelakj birapinya oangkit
melibat wanita di bepann^ tergolek
ba[am bin^ai ranjang telanjang
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Kgntulipaan dajmr kfilezatan
Tajn di meja mtkm^pur dilupakan
Diantarahnj(}a(f^pangrakMs
seorang bersama seeran^ tain dan lainn^
nierencanakan p&f^gusumn
dalam bin^ai pituni^n >
Dapur ya}M (rii^r banya dapur orang yang kenyang
yang memiiife jadwaldan agenda
aba mengasur aba menggnsur
aba tamu abaUf^^
Dapur yang sepi abalab dapur orang lapar


























mengukjir awan demi gentawan
hidup men^argai mataijari dan bulan
Aku. ban^ penumpang,
pesawat mng menata angin
^en^sakan ngeng pada awanan
TfewtM, bukan sekadar bergagab bagai petir
sebab^ jejak meynbuat gigir






Betapa rindu takjua terjelaskan
seriMdu mata pddapandang
senwdu pada diri
^ng terbang ntenirukan nnggas


















baghm langit tana(f air
akn bacatian sajak. dukfl lara
daririntihanraf^tjelata
dalam belen00u ancaman kota megapolitan
pmya keringat kerja tak pmya kftasa seji^ra
^ mamas I
halam gemur^ aero sbow
baca politik kampung balamin
kian semrawut






langit tanah tumpap darap
^^bacakan sajak airmata
dari tangisan rak^t sengsara
dalam nestapa^ngsarat 'j '"-
bakar puisi penderitaan
di atas n^la api murka abad
biarlakasapn;pamenyebark(in- ;>










di mana berbaring segala dewi seni




di balik rafmia sejarab sia-sia
kerm ntasa silam yang porak vmyak ,
tefabryienggore^anltikisanabstrak
^TtaspZLnahleluhur
apa yang tuntbub di tanab lelubur ?
yel yei ole ole di lapangan bal-bdankeberingasanmraboyiek
betikaterjangkitpenyakitintifada
settibari berseru.
yes y^ i(^ ^
atau unibar wantra Umaas Urn Bannadettgantawtbursewboyatuse/ysen?
ridakkaf^ telab k^lanmn kmdaban




Ajbanm sabda sitou timou tumou touxAA) patab gigi
selalu malu tersenyunt kudus
Di tanab lelubur
yang tersisa adalab tarmn pekuburan
jjjflMg diwarisi adalab nisan-nisan
dan airmata kebi^^ugan n^b mman^si ^ewfltifln
haka dewi seni terbujur kflku
s^agai sampab politik. birokrat
terlempar k& piuggir dewa olmpic
MAnadOfigg6
P^ynn-pHyun = cucu-cicit
UniBanua^ Kepala suku tertmggi
'^ireen^s\apak(h ;








sete^ban^ dari seiarab kemerdekaan
]pan0 mettgajarkankeke^atmnmnjajaban
En^aunsir paraperantau tak bemyali
Ah tak . ,
Dengan kfikalaban wemdukan
aku ptilang ke kamjnmg balaymn
TJetO-fji ah terjjukau
rnsom kecantikamm yam aneh
Engkau goda gairah petmlangankuAhjat^cintapadami
Pernab ah h*fr dirhm yarn mtal
retam keangkmnrmmemlak mduhj^dirundunggtitidab
' m para satna memperhbatkan keperkasaanWwrafe,
j^denifaift
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K7M7 57 sifti, dflTi puncak Sojmtan
Taru^ i^lfCQpatmsanti
Ketika tummiin lereng bukjt terjal
di belantara paling ganas
Aku kfinSali perkflsa
Tblab kHmilifd jnrnt OfXHDfjo
mantra para VHiiian
perisai dan pedang para Tbtum
Akulab Ji^a»ej;pembela Mora;paMalesm^
Dcti^m getar-^tar tali suarakn yang rnaraff
knkirhn dendamku padamu
Sekali waktu aku akan datang merebutmu
^^ri tangan para satria
Sepe7t7* Julius Caesar deii^M jjm7S7' Viwi ¥157' Vici
I^ugan puisi aku lumpuf^an kecantikanmu yang liar
J^urta-Manado^ 1992./1993














ombak demi ombak metfibangun gelombang
sor^ik soTCikfi tsrluintai ^ lang
suara k^unjipan iVti




kecuali mimpi sedikit aspirasiterbentuksepanjanghan.









dalam deru suara sansai
OM^ sibtik selalu
ta^ menden^ar suara ku

































Dflw dhftana makan si misfdn















7: , . !
;  V: 'F'? - -
1. >.
Tntior,i997
Matebean ciicUo ruana guMUH0 di se^5tor twmr Tnj^in^ persisMjpa dj l^iijuiun hauca^




kepak sayap (mnitt0 welintas
tnen00etarkan karnar jiwamu yan0 (fening
terbang ^ nggap di rerantmg angin
engkau mettggigil disergap rasa cemas
IQtMgmtrymcma •
teringat bfipak kslatn sayap ruaut yang diam-diam





dan laut di jiwamu pun diam
^ bergelombang
badai mereda
^opan berenti bertrup i r
^dnjelma bembusan anghi'^^^.







di(;etmus semibr angin ya»g mental jadi t^ngin
kubhat burung-buruti0 itu mengepakkan sayapn^
terbaym meningMlkan dunia yang luka
akukflb burungiurung hu terbdng ifiifat^sewesta?
seytdiri melayari malam melayari kebeningan .. ,
aku bergum paba bidan ^ ng leleb







NENEK TUA YANG SETIA MENYIRAMI BUNGA
ketikfl seoranQ nenek tua ketnbali menyframi bmm
seperti saban sore sebelurm^ surga pun membuka
jenbela memendarkan wama-wama cabaya
dan bilik sempit itu mendekap wangi kcyubdng
yang menyeruak kfi remang-reniang ruang
tapi tavnan kecil balatnan itu
masib saja mencatat
orang-orang bergegas [ewat
menoleb pun tab sempat
(mesbi nenek itu tak pemab mengbarap)
di sudut senyum nenek tua
di bersib pandang nenek tua
cinta tersentbunyi bagai barang antik
layung senja jadi teramat klasik
nenek/ rnengapa sedemikian setia?




LELAKI YANG MENYAPU HALAMAN
MALAM-MALAM
desar suara-sanMt kukfinal-
ujung sajm, saban milant, beradu
dengan sampab (Hilantan,tiba-tiba mengekal
menjebm lagu menyemoilu
betapa. terasa perib tertobok
ujun^ujwia sapu. tanganku '
Mosib saja kelu. sedang pemilik warung rtu
tak pemab menungm sampai esok




SATU JUTA. BARREL SEHARI
Angguk-atf00uk hpala kuda besi
Menyedot sari btmi
Satu juta barrel sehari, sayan^
Satujuta bareli sebari
Dengan pipa-pipa yang menjalar
la mmts^kan kfi daiam kapal










GerimispuM jatuf; menitik satu-satu
Sejuta derhOf sejuta gigil
Tblaf; kupata(^an r^angn^, diujung ^ duph*
Seseorang telaf; nteletakkan p^angnya
di atas mega-mega wiMtpi^u
SeSefum semua merebaf; kflku, baran^ali
KurhtdM pada mer^a yang alpa
dertgan temng dan damai
KewmdiflM knidengar galarmya







Lahir bemama Alim Basri di Jeneponto, 7 JuH 1966.
Dibesarkan di kota Makassar. Pendidikan terakhir sarjana
IKIP Ujung Pandang, FPIPS-Koperasi. Kini menekuni
profesi sebagai tenaga edukatif pada salah satu seko
lanjutan di kota Makassar. Mulai menulis sejak iv >
bermula artikel-artikel seni budaya {Pedomcm Rakyat) dan
f n /m koran kampus. Akhirnya tergiring menulis puisi dan
sesekali rnenulis cerpen. Puisi-puisinyadi muat di koran kampus dan dr
harian umum. la sering membaca puisi-puisinya baik di kampus .
pada kegiatan-kegiatan seni di luar kampus. Pada peksiminas ® .
mahasiswa tingkat mahasiswa) II di Bali (1993) turut b^rpartisipasi sebaga
utusan maliasiswa Sulsel. Selain itu, ia salah seorang aktivitas
Merah Putih Makassar, dan pembina pada koran kampus SKK Protesi
Ujung Pandang. Akhir-akhir ini sering terlibat dalam „
baik lokal maupun Nasional. Sekarang menetap di Jalan Baji Gio 26, Uj
Pandang 90134, Sulawesi Selatan.
Agustan T. Syam0 Lahir di Bone (Sulawesi Selatan), 11 Mei 1973.
meraih juara II Lomba Baca Puisi PEKSIMINAS di Ba i
tahun 1993- Juara II Lomba Baca Puisi PEKSIMINAS
Jakarta tahun 1995. Salah satu karya puisi berjudul
Dari Sini" dimuat dalam Antologi Refleksi Lima Pulu
Tahun Indonesia Merdeka, di Solo. Beberapa puisi dan
I cerber telah dimuat dalam beberapa surat kabar daerah
antara lain; Mercusuar, Pelopor Karya dan tabloid AlKhaeraat. Kini sebagai
Pengurus Dewan Kesenian Sulawesi Tengah.
Putu Arya Tirtawirya
lengkapnya I Gusti Arya Tirtawirya, lahir 10 Mei
1940 di kota Mataram. Gemar membaca sejak Sekolah
menulis SMP. Menulis sajak, cerpen
dan dongeng untuk rubrik/majalah muda remaja baik dalam$  ^ media lokal di Bali maupun koran/majalah terbitan pulau
" ^  Jawa. Sajak-sajaknya tersebar antara lain dalam Bali Post,
km Suara Karya, Karya Bhakti, Nusa Tenggara, Simponi,
Swadesi dan sebagainya. Sejumlah sajaknya terhimpun dalam buku Dan
Kematianpun Semakin Akrab terbitan Nusa Indah di Ende Flores Kini
Putu sibuk sebagai pimpinan redaksi majalah media^-ov/zr/ (majalah agama
Hindu) yang terbit di Mataram.
Riyanto RabbahtRiyanto Rabbah lahir di Singaraja 24 April 1969. Sejak
usia ta un sudah aktif menulis puisi, prosa, cerpen,
serta catatan kecil. Beberapa prestasi berhasil diraihnya,
seperti pemenang iomba cipta puisi "Taraju Award" di
umatera Barat (1992), pemenang lomba cipta
' Gusti Ngurah Rai oleh Yayasan Candi
10 besar dalam pemilihan cerpenterbaik Bah Post (1996) dan pada tahun 1997 salah satu cerpennya maLk
sebaga.t.ga besar dalam lomba c.pta cerpen yang digelarSMUN i Denpasar.Pada saat kanak-kanak ,a sempat pula menjuarai lomba MTQ di Buleleng,
lomba azan dan terjemahan Al-Quran, serta beberapa prestasi lain di tingkat
sekolahan^Tuhsan berupa cerpen dan puisi dimuat di beberapa media antara
lain Bah Post, Suara Karya, Nusa Tenggara, Simponi, Karya Bhakti, dan
Iain-Iain.
n tiUiidb riklsi
w  > u*f »'A : (L1.1 i. „
Kamajaya A1 KataokHLahir di Bandung, 14 Maret 1960. Matang menjadi penyair
sejak bermukim di Manado, terutama sejak bertemu dengan
altnarhum Husen Mulahele, akhir tahun tujuhpuluhan.
Buku puisi yang pemah diterbitkan adalah Harmonika
(1980), Bukit Kleak Senja (antologi Penyair Kampus,
1981), Riak Utara (antologi Penyair Sulawesi Utara, 1990).
Selain menulis sajak, juga membina kegiatan-kegiatan
kebudayaan di Manado, seperti Sanggar Kreatif, Teater Kampus, dan juga
menjadi pembicara di beberapa pertemuan budaya. Selain sering menyutra-
darai pementasan, juga menyelenggarakan pembacaan puisi. Tulisan-
tulisannya pemah dimuat di Kompas, Media IndoTiesia, Bisnis Indonesia,
Republika, Horison, selain di media lokal Manado. iBeberapa tulisan
kebudayaannya dimuat dibeberapa buku kebudayaan daerah yang ada di
Sulawesi Utara. Setelah menyelesaikan program pasca sarjana, Bidang
Kajian Amerika, 1991, selain menjadi pengajar di FPBS IKIP Manado,
sekarang juga menjadi Ketua Yayasan Kebudayaan SERAT.
Iswadi Pratama
Tinggal di Hayam Wunik Gg. Walet 17, Bandar Lampung.
Lahir di Yogyakarta, 8 April 1971. Karya-karyanya telah
terkumpui dalam beberapa antologi: Belajar Mencintai
(1992), Daun-daun Jatuh Tiinas-tunas Tumbuh
(1994), FestivalJanuari (1995), Jung (1995), Dari Bumi
Lada (1996), Antologi Puisi Penyair se-Sumatera (1996).
Ikut serta dalam Refleksi Kemerdekaan RI ke-50 di
Surakarta oleh i>enyair-penyair nasional. Salah satu karyanya masuk dalam
10 nominasi lomba penulisan Puisi Kemerdekaan AN-TEVE, dan terkahir
diundang oleh Dewan Kesenian Jakarta dalam "Mimbar Penyair Abad 21".
Mempublikasikan karya di Lamptmg-Post, Teknokra, Republika, dan Salam
(Bandung). Menamatkan Pendidikan S-1 di EISIP Unila tahun 1996. Dan
sekarang menjadi Wartawan di Lampung-Post.
Yos Lema
Dilahirkan di Larantuka, Flores Timur (Flotim) pada
tanggal 24 September 1960, dari ayah Yohanes Lema (aim)
seorang anggota Polisi dan Ibu Helena Teu Lema,
merupakan anak kelima dari delapan bersaudara.
Pendidikan sekolah dasardiselesaikan di SD Katolik Ende
11 tahun 1974, pendidikan SLTP diselesaikan di SMP
Katolik Frater Kupang tahun 1978. Sempat setahun sekolah
di SMAK Syuradikara, Ende-Flores, namun menyelesaikan jenjang pen
didikan tersebut di SMA negeri 24, Jakarta Pusat, tahun 1981. Kemudian
tahun 1981/1983, kuliah di Fakultas Pertanian Universitas Pembangunan
Nasional (UPN) Veteran, Yogyakarta. Melanjutkan di Universitas Nusa
Cendana (Undana) Kupang, NTT dan diwisuda Januari 1989.
Dalam karya jumalistik, pemah meraih juara lomba penulisan AIDS tingkat
Nasional tahun 1995, dan meraih tiket mengikuti konfrensi AIDS se-Asia
Pasifik di Chiang Mai, Thailand pada tahun yang sama. Tahun 1997 juara
menulis KB tingkat propinsi Timtim dan meraih tiket tiga hari studi band
ing tentang KB di Denpasar, Bali.
Asia Ramli Prapanca
^jlll^ Lahir di Lampung, Usuku, Kecamatan Tomia, salah satu
nusa kecil terpencil di ujung timur pulau Buton, mungkin
tahun 1960. SMP dikecapnya di Banyuwangi dan
Pasuruan, kemudian menamatkan SMA di Ambon pada
"  sebuah perguruan Muhammadiyah. Setelah itu, ia memilih
IKIP Ujung Pandangjurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
sampai selesai. Puisinya masuk dalam Penyair Makassar
(bersama Rudy Harahap), Ombak Losari (bersama Sinansari Encip), dan
dimuat dalam Bosnia Kita, Jakarta. Menulis naskah dan menyutradarai
beberapa pementasan teater. Ketua Teater Kita Makassar ini mengajar di
SMKI Negeri Somba Opu dan Dosen LB di FPBS IKIP Ujung Pandang.
Eddy Lyrisacra
lljjjjjH Kelahiran Yogyakarta, 28 Oktober 1958. Pemah kuliah di
IS! kemudian hijrahke IKIPNegeri Karangmalang Yogya.
Sewaktu mahasiswa aktifdi organisasi, Dewan Mahasiswa.
MengasuhRubrikBudayapadaharianMzsa^;>7;(Yogya-
PSP' karta) 1981-1985. Menulis esai, kritik, future. Selain
menulis puisi, cerpen dan naskah drama dan kethoprak.
Juga pemah ndalang wayang kulit purwo. Tulisannya
banyak dimuat di media pusat dan daerah. Puisi termuatdiMaskumambang
DariLadangPerburuan (IKIPNegeri 1980),5//Aue/(IKIPNegeri 198V,
Penyair Yogya Sebuah Episode (terbitan Bemas dan Karta Pustaka, 1982),
Cemara Kampus, (Rama 1982), Gunwigan (Masakini 1984), Kromopawiro
Mbalela (Palagan, 1984), Empat Penyair, bersama Fauzi Absal, Marjudin,
dan Budi Nugroho (Pusat Pantomime Yogyakarta 1983). Juga dalam antologi
Fasisme, Kalam Elkama, Kelompok Kamis Malam (1996). Sementara
kumpulan puisi yang menanti terbit Dewo Ruci Gugat, Nyanyian Pengem-
bara, Gunung Kapnr, dan puisi lirik prosa Balada Teratai. Selain menulis
puisi, aktif memimpin kelompok sastra kebudayaan PALAGAN (Papan
Anggone Lelabuh Amrih Gawe ArumeNusa Bangsa), mengajardi SMU di
wilayah DIY bidang studi Seni Budaya.
Syaiful Aulia
'  Lahir di Samarinda, 10 April 1972. Menetap di Jalan
^  Lambung Mangkurat Gg. Eva No. 97 RT 10 Samarinda
\' j 75117, bekerja sebagai wartawan dan aktif di organisasir l|C4 Teater. Beberapa kali pentas teater. Terlibat dalam peng-
garapan sinetron Pusat tahun 1994. Mengikuti latihan
I  f penyutradaraan. Empat kali menyutradarai pementasan
panggung (tetater). Bebebrapa kali terlibat dalam garapan
TVRI Samarinda. Dan terlibat di pentas tetater se-Kaltim (pekan teater se-
Kaltim) tahun 1996. Dua kali juara I akting tingkat Kotamadya dan beberapa
kali juara baca puisi. Dua kali juara festival teater, juara lomba Saka
Kencana.
Rudi Karno
Lahir di Banjarmasin. Banyak bergelut di bidang sastra,
p, tetater, dan musik. Sekarang aktif sebagai ketua Sanggar
^  / Sesaji Banjarmasin. Beberapa kali menjuarai iomba baca
puisi, deklamasi, sari tiiawah dan puitisasi tingkat kota-
madya dan Kalsel (propinsi) juga pemah Juara dua tuiis
puisi untuk tingkat Kalsel. Sanggamya pemah menjadi
penampil terbaik se-Kalsel pada Festival Teater tahun 1991.
Beberapa kali menjuarai vokal group, tahun 1992 sanggamya menyabet
tiga trophy sekaligus pada festival musik kreasi se-Kalsel. Tahun 1996
dipercaya Dinas Pariwisata Tk. II Banjarmasin menjmtradarai Upacara Adat
Banjar; Usung Penganten, Bamandi-mandi, Batasmiah, Baayun Mulud di
Banjarmasin dan TMII Jakarta.
Haryono Soekiran
1 ,ahir di Purbalingga, Jawa Tengah tanggal 25 Desember
'  " 1961. Ketua Teater Mula dan sutradara dalam menggarap
'  naskah Mega-mega karya Arifm C. Noer, Boss dan AduhP  " i^arya Putu Wijaya, Dhemit karya Heru KM. Gegere Wong
"  Ngoyak Macan karya Gajah Abiyasa, Opera Bangsat.
Penagih Hutang karya Anton Chekov.
dan cerpen dipublikasikan ke massmedia
Suara Karya, Swadesi, Suara Pembaruan, Mutia, Karina, Sinar Pagi
Ummi Suara Merdeka, Krida, Wawasan, Bernas, Kedaulatan
Rakyat, Min^vu Pavi Yogya Suara Muhammadiyah, Kaca,
Pikiran Rakyat Surabaya PosU Memorandum, Karya Darma, Mimbar,
^usa Tenssara Bali Post, Lampung Post, Medan Post, Waspada,Mimbar
Haluan Singgalang, Semangat, Rmu Post, Analisa, Fajar dan
'•^oman Raky'a, masuk Antolog, antara
Cento dari Huian Bakau O'kim 1994), Sajak-sajak Gurth Sedap
<P"rbali„g„;




Lahirtahun 1937 di desaKaIabeso(Sumbawa)NTB. Aktif
menulis sejak tahun 1959. la menuiis cerpen, esai, naskahj drama, artikel kesenian, dan kebudayaan.Tuiisan-tu-
lisannyatersebardi media cetakterbitanpusat dan daerah,
antara lain Horison, Suara Karya, Panji Masyarakat,
Salemba, Tifa Sastra, Seloka, Sarinah, Amanah, Swadesi,
Bali Post, Nusa Tenggara Minggu, Pelita, Republika,
Harmon is, dan Dewan Sastra (Malaysia), dan Iain-lain. Puisi-puisi ter-
himpun dalam Pertemuan Sastrawan IndonesiaIIDKJ{\91A), AnakKecil
Bunga Rumputan dan CapungRamping{\91S), Hari Ulang Tahun 1980)
Kristal-Kristal bersama Diah Hadaning (1982), Pendopo Taman Siswa -
28 Penyair Indonesia (1982), Puisi Asean - 39 Penyair Asean (19831
Angin Senja (1983), Dari Negeri Pod 2 (1994) , Refleksi Setengah Abad
Indonesia Merdeka (1995), Dari Negeri Pod 3 (1996), dan banyak lagi
Sejak tahun 1987 hingga sekarang tercatat sebagai anggota Pengarang In
donesia, AKSARA. Penyair yang kepala Museum Samawa dan Sekretaris
Umum Lembaga Adat Tana Samawa ini masuh belum beranjak dari alamatnva
semula: Jalan Mawar 27, Sumbawa BesarNTB 84313.
M. Haryadi Hadipranoto
i Alumnus Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yo
karta. Beberapa karyanya telah dipublikasikan di m
massa, baik yang terbit di ibukota maupun daerah
Jumlah karyanya telah terbukukan dalamfiw t (antologi puisi mahasiswa Sarjanawiyata), Afome
(antologi puisi penyair muda Yogyakarta), Fq^ -
(antologi puisi "jelek" penyair Yogyakarta), Lirik^i^^
Kemenangan (antologi puisi pemenang lomba cipta puisi nasional T
Budaya Yogyakarta) serta Begini, Begini dan Begitu (antologi esei
FKYIX 1997). Bersama istri (Aryati Haryadi) dan seorang putri (Mah^^''^^
Puspita) kini tinggal di pinggiran Yogyakarta. Sementara beralam^'^^'
KumendamenMJ 11/427, Yogyakarta 55141.
Yudhi Ms.
Meski hanya tamatan SMA (kini SMU) dan berbekal
pengetahuan sastra seadanya, ia nekad menjadi pengasuh
M  acara Ladang Sastra di Radio Muria Kudus sejak 1983,
m  M bahkanpemahmengenyamsebagaiketuaKeluargaPenuIls
Kudus (KPK) periode pertama (1991-1994). Pengurus
Dewan Kesenian Kudus kelahiran Kudus, 17 Juni 1954
dalam bentuk puisi, cerpen, dan geguritan.
Karyanya pemah dimuat di sejumlah media massa daerah maupun pusat.
Puisi-puisinya dapat dijumpai di beberapa antologi, seperti Refleksi Se-
tengah Abad Indonesia Merdeka (1975), Antologi Puisi Jawa Tengah
(1994). Pemah menyunting beberapa antologi puisi, antara lain Menara
(1993) dan Angin Ladang (1996). Bersama istri dan anak laki-lakinya yang
semata wayang, tinggal di Mlati Kidul RT 05/RW I, Gang Nyai Dasimah
No. 6, Kudus 59319.
Roesdi Zaki
jPHI^ Lahir di Surabaya tahun 1959. Menyelesaikan pendidikan
3| FISIP Unair. Puisi-puisinya pemah dipublikasikan di
!  - . berbagai media massa pusat dan daerah. Juga dibacakan
^ ^  t sendiri di berbagai forum, antara lain di Surabaya, Solo,
if., * Sumenep, Malang. Diundang GKJ menghadiri pertemuan
sastra 1987 di TIM Jakarta. Selain menulis puisi juga
^  menulis cerpen dan artikel seni dan budaya. Kini bekerja
sebagai wartawan Surabaya Post.
.  S.1' ' Y a- .■ ■'
"fjr 1 M.*.; IX; X i.! „b 16^81.1 It ifli ' '^11 If.ii't
Fauzi Absal
Menulis puisi sejak sekitar 1970-an, tepatnya setelah lulus
SPdMA (Sekolah Perindustrian Menengah Atas). Gayeng-
gayengnya menulis hanya sempat sekitar tahun 1980-an.
Karena obsesi tertentu jarang mengirimkan kaiya ke me
dia lain di luar Yogya. la pemah tericejutketikaorangramai
membicarakan tentang profesi kepenyairan. Karena pada
kenyataannya orang benar-benar serius dalam kapasitas
epenyairannya ketika menuliskan puisi yang tercermin dalam bahasa khas
epenyairannya. Di luar momentum itu penyair adalah semacam keyakinan
up yang mendasari kegiatan kehidupannya sehari-hari, seperti jadi
kart wiraswastawan, misalnya. Lahir 2 Maret 1951 di Yogya-
U h T menulis di Persada Studi Klub (PSK) di bawah bimbinganParanggi. Kaiya-kaiyanya terlibat dalam antologi Penyair
^^"erasi (1981) , Gunungan (1983), Prasasti (1984), Tugu), onggak IV (1987), Sejuta (1989) dan Nirmana (1990)..
Bamb;ang Widiatmoko
Penyair kelahiran Yogyakarta 24 Oktober 1960 ini menulis
puisi, cerpen, esei dan Iain-Iain di berbagai media-massa
pusat, daerah, Malaysia dan Brunei Darussalam. Pemah
memenangkan sejumlah lomba penulisan puisi dan
jumalistik, serta terpilih sebagai penulis puisi erbaik
M  M Zaman (1980).Kini bekerja sebagai wartawan sebuahp  ^«dp harian sore terbitan Ibukota. Kumpulan puisi tunggalnya
ertempuran (1980) dznAnakPanah (1996). Sejumlah puisinya terdapat
a dalam antologi puisi: Nafas Telanjang (1980), Penyair Yogya Tiga
( 0981),Perjalanan Waktu{1982),Prasasti{\98A),Pagar-pagar
^  ^wgw(1986), TakMenyerah{\9i6\SketsaSastraIndonesici{\^^^^
enderang Kurusetra (1986), Puisi Indonesia (1987), TonggakIV{ 1987),
^igunting (1989), Sejuta (1989), Lirik-lirik Kemenangan (1994), dan
sejumlah penerbitan antologi puisi diberbagai lembaga kebudayaan. Alamt
nimah: Jalan C. Simanjuntak 80 Yogyakarta 55223.
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Imam Budhi Santosa
Lahir di Magetan, 28 Maret 1948. Pemah bekerja pada
y  ^ 3 perkebunan teh di Kendal, Semarang. Kemudian masuk
'i \n Dlnas Perkebunan Prop. Dati I Jateng. Tahun 1987 meng-
A  undurkan diri. Kini bekerja sebagai penulis free lance di
Yogyakarta. Pada tahun 1996 ikut mendirikan Persada
4 i \ Tfy Studi Klub (PSK) bersama Umbu Landu Paranggi Cs, di
. 1 i Mingguan Pelopor Yogya. Bukunya yang telah terbit:
Ranjang Tiga Bunga (novel, 1975), Sarong Kartapati (novel, 1976), Tiga
Bayangan (puisi 1970), Pesta Api (puisi, 1989), Dunia Semata Wayang
(puisi, 1996). Puisinyajuga terdapat dalam antologi bersama Tugu{\9%6),
Tonggak 3 {\9^1\ dan sejumlah antologi lain. Eseinya diterbitkan Puspa
Suara dalam SenandungRumah Ibu (1993). Cerpennya ada dalam antologi
Lukisan Matahari (Bernas, 1993)- Memenangkan lomba Penulisan Puisi
TBY 1994 dalam Lirik-lirik Kemenangan (1994). Mengeditori antologi
puisi Sembilu (1991), Ambang (1992), serta antologi esei sastra: Begini,
Regini dan Begitu (1997). Pemah menjabat sebagai Ketua Seksi Sastra
Indonesia FKY VII dan IX. Tulisan dan puisinya pemah dipublikasikan di
majalah sastra Basis, Harison, Kalam, Citra Yogya, dan lembar kebudayaan
pusat/daerah. Cerbemya "Dorodasih" serta "Dan Pertiwi" mendapat hadiah
Penghargaan Lomba Cerber Femina 1994 dan 1995. Alamat sanggarnya:
Joyonegaran MG11/877 Yogyakarta.
Marcellus Nur Basah
1^,1 1 , . r-
Lahir di Maeelan^ 22 November 1959, alamat tempat tinggal; Ngabean
Kulon RT 04 Rw 35 No 111-80 Yogyakarta. Karyawan^ee lance di Studio
"^"dio Visual PUSKAT Yogyak^*^^'
Es Wibowo
aLahir di Purwodadi-Grobogan, Jawa tengah, 8 Juii 1958.
Menulis puisi, cerpen, esai sejak tahun 1980 di Bernas,
Kedaulatan Rakyat, Minggu Pagi, Suara Aisyiyah, Suara
.  Muhammadiyah Suara Merdeka,Wawasan|\ ^ (Semarang), Waspada, Mitnbar Utnum, Taruna Baru,
'  Analisa (Medan), Riau Post (Pekanbanx), Serambi Indo-
nesia (Aceh), Lampung Post (Bandar Lampung),
Singgalang, Semangat (Padang), Pedoman Rakyat (Ujungpandang),
Simphoni, Swadesi, Merdeka Ulumul Quran. Mutiara. Repu-blika Suara
''^'"baharuan (Jakarta). Pemenang 10 Puisi terbaik ^ CP
09%), yang diadakan oleh "Studio Seni Sastra Kota Batu
Pemenang 10 puisi .erbaik LCP se-Indonesia 1996 SgarPurbaC^ ,
F^ulms Sastta Universitas Udayana Denpasar, Bali. Serta
Purba Caraka A»,ard" dalam lomba tersebut.
t'T foru.., Penyair Jcma Tengah (1993).JPorfmo (1994), Menoreh 17(1995). Reflekei SO tahun Indones a Merde^0995), Progo (1995), jZ' 0995). Z''Z
pi ^ Ombak (1996), Dan gastra0996). Sekarang koordmatOT F |j„g 56116
Jumari HS
ri.ic 24 November 1965. Sehari-kelahiran Kudus,
harinya ia adalah • ,,.saiaknya dipublikasikan di
SB^^H ^us, bagian Litbang. J ^  ^aupun daerah, antara lain
PfT^lPI Suara Karya Minggu, Suara Mer-1% Republika, Swadest. . Wawasan, Aneka. Krida.
U ^  HH Rakyat dan Iain-lain. Sajak-sajaknyajuga terabadikanZOTZrogtpuisi S'^ayu. Klcau ke^g 3 Jawa
Tengah. Refletesi Se,eZ.TTbJb^onesia TBS. Meneaa. Menarall. Sajak
kudus. Angin Ia,dang Sang Parasu. Seperii Angin. Forum Pe^atr J^a




Jft/llllk Lahir di Yogyakarta, 26 Mei 1951. Pendidikan, pemah
kuliah sampai tingkat doktoral di Fakultas Ekonomi
?  Universitas Proklamasi '45 Yogyakarta. Tinggal di Pandean
'  ^ KG III/2 Kotagede, Yogyakarta 55173. Cerpennya dimuat
Kuntum, majalah tengah bulanan Jama'ah Salahuddin}jQi^GeIanggang,MasaKim,YogyaPost,bu\etmbunga
BHi rampai kebudayaan Refleksi, Suara Muhammadiyah.
Pemah menjadi reporter di Bengkel Jumalistik Gelanggang, Yogyakarta
dan bekerja di penerbitan buku progresif Salahuddin Press Yogyakarta.
Tahun 1986 mengikuti Sanggar Kerja Total penulisan naskah ceritatelevisi
(TVplay-) dan film, yang diselenggarakan televisi stasiun Yogyakarta bekeija
sama dengan Lembaga Penelitian Pendidikan Penerbitan Yogyakarta. Tahun
1989 mengikuti Lokakarya penulisan Cerita Pendek yang diselenggarakan
oleh Taman Budaya Yogyakarta. Cerpennya pertama kali dimuat di majalah
sastra Harison (1997). Dan puisinya terpampang di antologi puisi jelek
Yogyakarta, Fasisme terbitan Kalam Elkana.
Titi Yulianti
Lahir di Yogyakarta. Tulisannya dimuat di berbagai media
cetak antara lain Gadis, Nova. Minggu Pagi, Masa Kim.
iP Wawlisan Jakarta-Jakarta. Yogya Post dan Bernas. Pemah
M meniadi iuara II mengarang tingkat SLTP yang diseleng-
\ ^  V earakan Yayasan Pembina Remaja "Kedaulatan Rakyat"Yoovakarta tahun 1974 dan juara I Seni Sastra Puisi tingkat
SLTP vang diselenggarakan Kanwil Depdikbud Prop. DIYtahun 1976. Pemah bekeria sebagai wartawan Masa Kini tahun 1987-1989
korespondensi \^vJJakarta-Jakarta tahun 1988-1989. Pada tahun1987 mengikuti antologi puisi mahasiswaUGM, "BiarkanKamiBermam"
BalaimngUGM
^  jwlBLojim n.iw
'  oooc-TOP;
E.M. Yogiswara
Lahir di Jambi 5 April 1966. Alumnus PBS. FKIP
Universitas Jambi 1992. Karya-karya puisi pernah
terangkum dalam antologi bersama, antara lain Percik
Pesona, Jejak, Serambi Tiga, Muaro, Prosesi, Nycmyian
Kafillah, Refleksi Setengah Abad Indonesia Merdeka,
Kumpulan Puisi Sumatra dan Jawa, Kumpulan Puisi
Sumatra-Jawa-dan Bali. Sementara antologi tunggal(terbit sendiri) adalah Hidup, Kau Lahir, Perempuanku, dan Gaung- Aktif
di Seni rupa dan dunia teater. Pemah menyutradarai beberapa pergelaran di
Jambi. Ketua Komisi Teater di Dewan Kesenian Jambi. Sekarang
menggendong tugas di harian sore Garudfa Medan untuk domilisi di Jambi.
Akhmad SekhuE Lahir di Tegal, 27 Mei 1971, sebelum 'hijrah' ke
Yogyakarta. Mendirikan Kelompok Dewa Seni (1992) d|
Jatibogor, Suradadi, Tegal. Lalu di "tanah kelahiran ke«^^
Yogyakarta ikut Kelompok Sastra Mangkubumi (KSM)
1994, sebagai ketua KSM Periode 1995/1996 serta turut
pulamerintis Komunitas Study Sastra Yogyakarta (KSSY)
1996, sebagai sie Bidang Pengkajian Sastra KSSY dan
kini sedang berproses kreatif di Laboratorium Puisi. Memulai kepenyim^
di RSPD Slawi, Radio Anita dan 'Taman Puisi' RSPD Kodya Tegal, serta
"Lembar Sastra Budaya Rubrik Puisi" TVRI Stasiun Yogyakarta. Tapi baru
mempublikasikan sejak di Yogyakarta pada tahun 1994-an.
Karya-karyanya bertebaran di berbagai media massa daerah maupun pusat
serta dapat juga di simak pada antologi puisi karya bersama: Cerita dan
Hutan Bakau (Pustaka Sastra, Jakarta, 1994, Serayu (Kaneah Budaya
Merdeka, Purwokerto, 1995), Fasisme (Kalam Elkana, Yogyakarta, 1996)
dan Mangkubumen (Kelompok Sastra Mangkubumen UWMY, 1996). Kini
tinggal di Kauman 37 Yogyakarta, masih tercatat sebagai Mahasiswa
Fakultas Teknik Arsitektur, UWMY.
Franciscus Paulus Kalumata
Lahirdi Minahasa9 September 1958. Menulispuisi s^ak
1980. Tahun 1987 sebagian karya puisinya
^  dibukukan dalam antologi sajak Riak Utara bersama
' i A penyair Sulawesi Utara. Selain menuiis puisi, juga menulisI  naskah lakon, cerpen, artikel dan esai. Karya-karyanya
^ seringdimuatpadahalamanbudayakoranterbitandaerah
. MBmm antara lain Manado Post dan Caltaya Siang. Menyutradarai
dan mementaskan beberapa lakon karangan sendiri dan terjemahan yang
dipentaskan di Manado dan sekitamya. Mengikuti Pekan Teater Nasional
tahun 1986 di TIM Jakarta, Festival Seni Perunjukan tahun 1991 di TIM
Jakarta, Festival Nasional Teater tahun 1996 di Bandung, Kongres Kesenian
Indonesia I tahun 1995. Ikutmembintangi sinetron produksi PPFN "Mutiara
d. Bunkan tahun 1989, "Kemarin Kini dan Esok" tahun 1991, serta aktif
seto pemain sinetron produksi TVRl Manado sejak tahun 1980. Tahun
1981 memperoleh penghargaan selaku aktor terbaik dalam Festival Seni
Pertunjukan Rakyat tmgkat Provinsi Sulawesi Utara yang dilaksanakan
Departemen Penerangan Sulawesi Utara. Beberapa kali memperoleh
^nghargaai, sebaga, pembaca puisi terbaik di daerah Tahun 1996 bersama
Max W.iar mendrrton Lembaga Impresario Masyarakat Kawanua indone-
^a Sulawes, Utara d, Jakarta dan hingga sekarang memegang jabatan aelaku
^ImarBuTaPrvl^rX^^ta"^^ seiaku tenaga teknis di
Bambang Set
it!
Lahirdi Purwakerto, 21 Juli 1952. Puisi-puisinya dimuat dalam rubriksastra
media cetak ibu kota dan daerah, juga disertakan dalam beberapa antologi
bersama. Kumpulan puisi tunggalnya Kata di Padmg Tanya (Bigraf). Selain
menulis puisi, iajuga dikenal sebagai aktivis kesenian di kotakelahirannya.
Drs. H. Ariel Abuhasan
Lahir di Sampit 42 tahun yang lalu. Mulai menulis puisi
dan berteater tahun 1970 di Banjarmasin, tergabung dalam
Yayasan Sanggar Budaya Kalimantan Selatan. Puisi-
puisinya dimuat dalam beberapa surat kabar terbitan daerah
maupun nasional antara lain; Pelita Pembangunan,
'  Dinatnika Pembanguncin, Media Masyarakat, Berita
ant I • Buana, Deksi, kumpulan puisi Songket Palembang, danmoiog, memperingati setengah abad Indonesia Merdeka di Solo tahun
aktif berkesenian diajuga aktif di organisasi, antara lain ketua
KoJl Bidang Kemasyarakatan DPC PELRA Dati II
Dunia H ®'dang Pendidikan DPD HIPMI Dati II Kotim.
Pern P"" digelutinya antara lain dengan mengikuti festival teaterPemuda tahun 1982 di Jakari duta seni se-Kalimantan
Banjarmasin tahun IQRo ri- wahun 1993 temu teater se-
'"lonesiadi SurakX Lh dalam






J-'hir di desaCilimua, Kuningan Ja„a Baral.25 November 1963. Puiainya
terdanat^ , . , ""gan, jawa oaiai, ygir Jambi, Sumatera
dan 1 sejumlah kumpulan puisi bersama Pf"^ ,1 Jawa. Antologi tunggainya adalah Ketika Jndones ^ ^•
ercatat sebagai pimpinan redaksi tabloid seni dan budaya em a an yang
^^'■bit di Jambi.
Ari Setya Ardhi
,  Lahirdi Jakarta 31 Mei 1967. Kuliah di Fakultas Ekonomi
UII (Universitas Islam Indonesia), Asdrafi (Akademi Seni
terus di Universitas Batang-
hari Fakultas Ekonomi, dan FKJP Bahasadan Seni, kendati
satu pun tidak ada yang menambahkan 'embel-embel'geiar,
alias tak ada yang tuntas. Ari gelisah, hingga sempat 3 bulan
- bemnukim di Darwin Northern Teriitory Australia (1988).
Selain itu, Ari pemah meraih pemenang harapan lomba Fenulisan Budaya,
Pekan Budaya Minang VIII, pemenang Lomba Cipta Puisi versi Himpunan
Penulis, Pengarang, dan Penyair Nusantara Batu-Malang, nominasi LCP
Yayasan Ekspresi Budaya Taraju Sumatra Barat, nominasi LCP Majalah
Trubus, dan pemenang Pertama LCP Sosial Universitas Unsyiah Banda
Aceh. Tahun 1993 ia memperoleh penghargaan sebagai Pemuda Pelopor
Bidang Seni-Budaya (sastra) dari Gubemur iambi dan Mentri Pemuda dan
Olahraga (Menpora) Pemerintah Republik Indonesia
Tulisannya kebanyakan berbentuk puisi, terkadang saja cerpen, novelet dan
esei sastra budaya yang dimuat di berbagai media massa pusat dan daerah.
Kumpulan sajak tunggalnya terhimpun dalam antologi: Tembang Antar
Benua (Manusknp Terbatas, 1988), Sajak Matahari (Forum Komunikasi
Seniman Jambi, 1991), Etude (Forum Komunikasi Seniman iambi, 1993)
dan Opus (Independent Intermedia Group, 1995). Sedang kumpulan
bersamanya antara lam: Serambi I, 2, 3, (Bohemian 1991 1992 1994),
^«a^r«s(bersamaAcepSyahriI,\992), PercikPesona 1, 6 Penyair iambi(Taman Budaya iambi, 1992), Perjalanan 3 Penyair Jambi (Museum Negeri
Propmsi iambi, 1992), Orbit Poros, penyair Sumbagsel (Forum Dinamika
Seniman, Metro Lampung, \992), Jejak, Penyair se-Sumbagsel {BKKm
iambi, 1993), Rendezvous (Bengkel Puisi Swadaya Mandiri iambi, 1993),
Sagang (Riau Pos, 1944), Batu Beramal I (HP3N Malang, 1994), Bahasa
Angin (Forum Kabudayaan ORDE Sumsel, 1994), Kebangkitan Nusantara
/-//, 28 penyair Nusantara (HP3N Malang 1994-1995), Cermin Langit
(bersama Isbedy Setiawan ZS: Bohemian, 1994), Sahayun. 35 penyair
Indonesia (Yayasan Taraju Sumbar, 1994). Maupun antologi Cerita Dari
Hutan Bakau (editor F. Rahardi: Pustaka Sastra Jakarta, 1995), Bohemian
Poetry Festival! 13 Penyair Indonesia ijQohemxan, \995), Pusaran Waktu
(Bengkel Puisi Swadaya Mandiri iambi 1995^, Teriakan Mereka (Sanggai
Kita Aceh, 1995), Tabur Bunga Penyair Indonesia (Panitia Haul Bung
Kamo, Blitar 1995), Refleksi Setengah Abad Indonesia (Taman Budaya
Jambi, 1995), Senandung Ratu Dimia (Badan Pekerja Dewan Kesenian
Jambi).
Drs. Semuel Toisuta
I-ahir di Leihitu, 3 Agustus 1963. Saiah seorang guru SMU Negen 4 Ambon.
Ikun Sri Kuncoro
L- , , • ^ , oc n^cpmber 1966. Pemah kuliah diBantu!, 2 Belajar menulis
1  Dharma dan Narasi. Belajar
' majalah Humamtas, Xeater Anyar Yogya-
teater di Sanggar ShaMuW'"^ videografl di studio
karta. Sempat belajar Puisinya dimuat dalam
Audio Visual Puskat Yogy p^j^ultas Sastra UGM.
Cprr, beberapa antologi terbitan .^menang III sayembaraCerpennya "Lukisan Selta Pisau" keiuar f
ngarang cerita pendek ulang tahun ke-31
N A. Hadian (Muhammad Ilyas Nasution)
Lahir 21 September 1932 di Medan. Di anterl bin Hutan Kelcm,
.  . ' ^sptember 1932 di Medan. antara lain//w/an/Ce/on,
dan cerita pendek. Kumpu majalah sastra Horison,
^"•'Og Pisau. BadaL Sajak-sajakny^ d'""""
^^frontasi, Indonesia dan iain-In'U-
Aldian Arifm
,  j „hi,han Batu Sumatera Utara. SelainU" 1 Agustus 1938 di Terminal, dan Oh Nostalgia, beliau
enu's pmsi dalam buku Ri ^  ' ^ung dalam Teater Nasional, Medan.
JUga akt,f d, bidang teatar dan kantor imigrasi.
Kini, menetap di Medan, setelah
Bambang Mulyantono
irdi Brebes22Juli 1956. Pendidikan terakhir diploma
seni rupa IKIP Semarang, 1983. Sejak 1984 sampai
"isngajar di SLTP 1 Kajoran Magelang. Karya-
^^^i^oNasional, Citra Yogya.
dalam r 1989 karya-karyanya masuk nominasi k <vai^a K.aryan iiiab is. uuiuinaot
Magelang 5655
^ Menpto°"!j-^ fenulisan Puisi Taman Budaya Yogyakarta.
51 ^ Menur 2 Sanggrahan, Mungkid,
Hari Leo
prajan ^ 1960. Tinggai di Noto-
Jm 'irWk drama, artikel bnd^^ puisi, cerpen, naskah
dan TV. Peneaiar P®"iain drama, sutradara panggung
IB fl Konser Puisi Ind^^'"^' Perguruan Tinggi- Konduktor
mm •' mm Kini tengah menvifu Budaya Yogyakarta
sebagai pekerja kesenian. ^ antologi Air Mata Darah. Akti
"  I r I
.d'-" / . A il wtJ«V,L r . . . IaJA-
i  l;,ii '
Muhsi Siradj
J^^ir di Kudus, 6 Juni 1963. Mencintai sastra sejak di bangku SMP. Mulai
oelajar menulis pada tahun 1983. Sejak tahun 1992 kaiya-karyanya dimuat
1 berbagai media massa pusat dan daerah, antara lain Suara Pembarum,
erwasan. Krida Wiyata, Bahari, Mop dan Iain-Iain. Juga terantologi di
enara I, Angin Ladang dan Iain-lain. Kini sebagai guru SD di kecamatan
Undaan-Kudus.
Armawi. KH
J^hir di Bagansiapi-api, Riau, 1950. Buku sajaknya 'Bukit Kawin", saj^
erdua dengan penyair Ediruslan Pe Amanriza terbit tahun '983. S^^-
ajaknya juga dipublikasikan di beberapa media Sinar Harapan (19/u
an), dan Riau Pas.
Amang Bilem
Penyair dan dramawan kelahiran kota Bera^i Halam
Tengah Kalimantan Selatan tahun 1945. 'wgpgjkuti
pergelaran-pergelaranteaterKalseldanKalteng^
Refleksi Setengah Abad Indonesia Merdeka d
puisinya dimuat dalam antologi kegiatan terse
1995. Mengikuti festival Teater di Bandung tahun
Selain berteater dan menulis puisi juga ^
mematung, sebagai pegav^^ai honor Taman Budaya Propinsi K
Tengah Jalan Cilik Riwut km. 2,5 Palangkaraya.
Soni Farid Maulana
Lahir di Tasikmalaya pada 19 Februari 1962. SD-SLTA
diselesaikan di kota kelahirannya. Pada 1985/1986 menye-
lesaikan kulaiah di Jurusan Teater ASTI Bandung. Selain
menulis puisi, juga menulis sejumlah cerita pendek dan
esai. Puisi-puisinya tereebar di berbagai media massa cetak,
baik yang terbit di pusat maupun daerah. Antara lain,
Kolong Cak, Pi^L se/uS
Selain ta. ..m.na. juga dalL -juralah <.'S
Indonesia Modem Tonggak IV (mi) dan Dari Afenew p fnfdd)
Sebagai penyair, Soni berkali-kali mendapat undana/T • J Jnian
Jakarta untuk membacakan sejumlah puisinya di t" ^^truki
Jakarta. Pada tahun 1990, mengikuti forum remwc Ismail '
IV,diQueezonCity,Filipina.Selainitupadatahunl aaxi
untuk mengikuti forum Indische Winternacht d' ^
rumtersebuttidakbisadiikutikarenaadatugasv'dari kantomya. Sejumlah puisinya dijadikan j. bisa ditingS®"^
sebuah puisinya beijudul Tusuk Gigi dijadikan" Harry Roesli. ®
Gigi oleh dedengkot DKSB tersebut. Sejumlah Opera
dalam rekaman kasetMusikalisasiPuisiprodnk 'ainnyamasuk P"Jakarta bersama Emha Ainun Nadjib, Acep 2am Ramayana Rect"" '
Dipayana. Sedangkan pelukis Krisna Murti m Hoor dan Ags-
beijudul "Lukiscm PaketHitam"kQ dalam pame puist'^y^
pada Semut 0991). ^ ^'^ ^\as\BelajarAntr^
Drs. Dindin Syarifudin
Lahir di Garut 17 Juni 1957, pendidikan terakhir <: •
Sekarang menjabat sebagai kepala seksi bina progr
kanwil depdikbud propinsi Bengkulu, menggeluti ^ bidang keseiM®ni tari dan seni sastra-
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Evi Idawati
di Demak 9 Desember 23 tahun uang lalu. Mengenal puisi dari kecil,
^kan berbagai kejuaraan baca puisi dari Jawa Tengah dan DIY sampai
^"^gkat nasional dirambahnya. Menulis puisi dari SD tapi baru berani
'^^osirimkan karyanya ketika sudah jadi mahasiswa Institut Seni Indone-
Karena baru tahu kalau mengirim puisi dapat honor, maka mulai saat
J^i tambah getol nulis puisi. Puisinya pertama kali dimuat di Wcnvascm,
Merdeka dan Iain-Iain, bahkan menulis esai dan repoitase umum.
^•sinyajuga termuat dalam antologi PenyairJateng 93, Ketika Layer Tww
^^^ik~lirikKememmgan. Dalam waktu dekat akan meluncurkan antologi
slcA ^®'^tipun sekarang dikenal sebagai aktris sinetron dM penu is
menyempatkan waktu dan diri khusus unto
JogonalanLorRTOBRW i6No. 113Tirtonmnolo,Kasihan,
' Telepon 082 2744642
Badi
LaJiir27Januari 1»5I <" lodo-
^ Utara. Menamatkan Aktif menulis yang
nesia di IKIP Medan tahun Beberapa
beikaitan dengan kesastraan . dibukukan.
tulisan berupa cerita P®"^®%,a^Negeridi Medan. BiAu
Pemah mengajardi SMP terbita" Penerbit Wina
terbarunya Apresiasi ^aan bagi guru dan maha-
^alcAn fintufc bahan i^onwil DeDdikbud
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Sri Wintala Achmad
Jebotan Fakultas FilsafatUGM Yogyakarta. Menulis puisi,
cerpen. Karya-kaiyanyatersebardi berbagai media masa.* MasaKini. Bemas,
YogyaPost, Kuntum, Media, DjakaLodang. Pagagan, Kedaulatan Rakyat.
Minggu Pagi, Surabaya Post dan Iain-lain. Puisi-puisinya diantoiogi-
kolektipan Pelangi (Rasialima, 1988), Nirmana (Wirofen Group, 1990),
Alif-Lam-Mim (dalam Sanggar Teater ESKA, 1992). Lahir di Sleman 29




"... antologi ini setidaknya merobolikan asumsi bahwa
penyair asyik dengan dirinya sendiri. Puisi-puisi yang ada
berbasU mengangkat persoalan masyarakat lewat badirnya
warna lokal yang cukup kental. Ini mempakan nllai lebih
yang positif (Landung Simatupang)
"Antologi Zamrud Khatulistiwa mempakan fomm silaturahmi
kultural antar penyair. Menggambarkan potensi penyair
dalam wilayah garap kreatif. Dengan sosialisasi ini
diharapkan masyarakat dapat memabami wilayab kreatif
penyair yang terlibat." (Suminto A. Sayuti)
"... walaupun masib terasa ada yang kurang, tetapi puisi
dalam kumpulan ini cukup banyak yang apik dan
mengesankan. Di antaranya adalab puisi-puisi yang
menyuarakan situasi dan kondisi di seputar penyairnya
(tampaknya tema-tema inilab yang dominan), dapat
dijumpai pada puisi-puisi karya Iman Budbi Santoso,
Bambang Widiatmoko, Roesdi Zaki, Haryono Soekiran,
Aliem Prasastie, Sonny Fbrid Manlana, Dinullab Rayes,
Ikun Sri Kuncoro, Hari Leo, Fbuzi Absal, Akbmad Sekbu,
dan masib banyak lagi...." (B. Rabmanto)
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